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Pengaruh Kompetensi Dan Perilaku Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Sekolab Menengah Atas Dan Sekolah Menengah Kejuruan Di Kabupaten
Sumba Barat Daya

Yeremias Wunda Lero
Universitas Terbuka

yermiaswundalero@yahoo.com

Salah satu tujuan pembentukan Negara Indonesia adalah untuk mencerdaskan
Bangsa. Kementerian Pendidikan Nasional dan jajarannya dari pusat hingga ke
daerah-daerah adalah untuk mewujudkan tujuan negara tersebut. Guru sebagai
salah saty komponen penting yg diharapkan memiliki kompetensi yang memadai.
Kompetensi diharapkan dapat membentuk perilaku yang profesional dan perilaku
profesional diharapkan dapat meningkatkan kinerja. Salah satu indikator kinerja
guru adalah hasil belajar siswa. Prestasi (lulusan) siswa SMP, SMA dan SMK di
Sumba Barat Daya sejak tahun 2009/2010 hingga 2011/2012 semakin meningkat
mencapai 100%. Tentunya prestasi ditentukan oleh banyak variabel, tetapi dalam
penelitian ini variabel yang diteliti adalah kompetensi guru, perilaki guru baik
perilaku dalam proses kegiatan belajar mengajar maupun perilaku-dalam evaluasi
belajar.

Masalah dalam penelitian ini adalah: Seberapa besar gengaruh kompetensi Guru
atas perilaku guru dalam proses KBM terhadap. presiast belajar siswa? Seberapa
besar pengaruh kompetensi Guru atas perifaki guru dalam proses Evaluasi
terhadap prestasi belajar siswa? Seberapa/besarvpengaruh perilaku gure dalam
KBM terhadap prestasi belajar siswa?. Seberapa besar pengaruh perilaku guru
dalam Evaluasi terhadap prestasi belajar-siswa? Seberapa besar pengaruh perilaku
guru dalam KBM dan Evaluasi terhadap prestasi belajar siswa?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi guru berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap perifaku guru dalam KBM; Kompetensi gure berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap perifaku guru dalam evaluasi; Perilaku guru
dalam PBM berpengdruli secara parsial dan signifikan terhadap prestasi siswa;
Perilaku guru dalam'¢valuasi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
prestasi siswa; Kompetensi guru, perilaku guru dalam PBM, perilaku guru dalam
evaluasi berpéngarul secara simultan dan signifikan terhadap prestasi siswa.

Disarankan' para guru dapat meningkatkan kompetensinya sehingga dapat
memperbaiki perilakunya dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan
prestasi siswa. Kompetensi guru yang perlu ditingkatkan adalah kompetensi
pedagogik, kompetensi profeional, kompetensi kepribadian dan kompetensi social.
Sedangkan perilaku guru dalam proses KBM ditekankan pada kemampuan guru
membuka pelajaran, sikap guru dalam proses pembelajaran, penguasan bahan
belajar / materi pembelajaran dan mampu menggunakan media pembelajaran.
Disarankan para guru dapat meningkatkan kompetensinya sehingga dapat
memperbaiki perilakunya dalam evaluasi belajar untuk meningkatkan prestasi
siswa. Peningkatan perilaku guru dalam evaluasi belajar ditekankan pada evaluasi
pembelajaran, kemampuan menutup kegiatan pembelajaran dan tindak lanjut.
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ABSTRACT

Teachers as one of the important components that are expected to have
sufficient competence. Competence is expected to establish professional behavior
and professional behavior is expected to improve performance. One indicator of
the performance of teachers is student leaming outcomes. Achievement (graduate)
students junior high, high school and vocational school in Southwest Sumba since
2009/2010 to 2011/2012 has increased to 100%. Surely achievement is determined
by many variables, but in this study the variables studied were the competence of
teachers, teacher behavior both behaviors in the process of leaming and behavior
in the evaluation study.

The problem in this study is: How much influence on teacher behavior teacher
competence in the learning process on student achievement? How much influence
the behavior of teacher competence in the process of teacher evaluation on student
achievement? How much influence the behavior of the teacher in teaching on
student achievement? How much influence the behavior of the teacher evaluation
on student achievement? How much influence the behavior of the teacher in
teaching and evaluation on student achievement?

The results showed that the competence of teachers and significant partial

effect on the behavior of the teacher in teaching and learning; feacher competence
and significant partial effect on the behavior of teachérs\in the evaluation;
behavior of teachers in the PBM and significant partial effect on student
achievement; behavior of teachers in the evaluatiom)of” partial effect and
significant impact on student achievement; compétence of teachers, teacher
behavior in the PBM, the behavior of the teachef in the €valuation of simultaneous
and significant effect on student achievement!
Advised the teachers to improve their competence in order to improve his
behavior in leaming activities to impfove, student achievement. Competence of
teachers needs to be improved i§“the pedagogical, profesional competence,
personal competence and social'Competénce. While the behavior of the teacher in
the learning process focused-orithe ability of the teacher opened the lesson, the
attitude of the teacher in the leamming process, material mastery learning / teaching
materials and are able-towise instructionali media. Advised the teachers to improve
their competence in order to improve his behavior in the evaluation of learning to
improve student “achievément. Improvement of teacher behavior in the evaluation
study focused ‘onvthe evaluation of learning, the ability to close and follow-up
learning activities.
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BABII

TINJAUAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kompetensi Guru

Menurut Echols dan Shadily yang dikutip Swardi (2008:3) kata
kompetensi berarti kecakapan, kompetensi, dan wewenang. Supamo
(2000:22) kompetenst diartikan sebagai kecakapan atay-ketrampilan yang
memadai untuk melakukakn suatu tugas.Munandar(1992:17) kompetensi
merupakan daya untuk melakukan sgafu, “tindakan.Pendapat ini
menginformasikan dua faktor yang'{ mempengaruhi terbentuknya
kompetensi, yaitu (1) faktor bawaan sepeti bakat; dan (2) faktor latihan
seperti hal belajar. McAshan /dalam Mulyasa (2003:38) kompetensi
diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang
dikuasai seseorang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga la dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor dengan
sebail-baiknya.

Menurut Broken and Stone dalam Mulyasa (2008:25)
mengemukakan bahwa kompetensi guru sebagai . . . descriptive of
qualitative nature of teacher behavior appears 1o be antirely meaningful.

Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat
perilaku guru yang penuh arti. Sementara Charles dalam Mulyasa,
mengemukakan bahwa competency as rational performance which

satisfactorily meets the objective for a desired condition (kompetensi
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merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang
dipercayakan sesuai dengan kondisi yang diharapkan).

Menurut Abdul Majid (2008:6) standar kompetensi guru adalah
suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan berperilaku layaknya seorang guru untuk
menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas, kualifikasi, dan
jenjang pendidikan. Menurut Swardi (2008:8) standar kompetensi guru
memiliki tiga komponen yaitu; 1) komponen pengelolaan pembelajaran;
2) komponen pengembangan potensi; 3), komponen penguasaan
akademik. Masing-masing komponen koffipetensi mencakup seperangkat
pengetahuan. Selain ketiga komponen’kompetensi tersebut, guru sebagai
pribadi yang utuh harus juga memiliki sikap dan kepribadian yang
positif, dimana sikap dap kepribadian tersebut senantiasa mendasari
komponen kompeiensi,yang menunjang potensi guru. Secara keseluruhan
standar kompetensi terdiri dari tujuh kompetensi, yaitu 1) penyusunan
rencana pembelajaran; 2) pelaksanaan interaksi belajar mengajar; 3)
penilaian prestasi peserta didik; 4) pelaksanaan tindak lanjut hasil
penilaian prestasi belajar peserta didik; 5) pengembangan profesi; 6)
pemahaman wawasan pendidikan; 7) penguasaan bahan kajian akademik.
Samana (1994:18) menjelaskan bahwa kompetensi guru adalah
kemampuan yang ditampilkan oleh guru dalam melaksanakan

kewajibannya memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat.

10

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41428.pdf

Cooper dalam Sudjana (1989:18) membagi empat kompetensi guru,
yaitu (1) mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku
manusia; (2) mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang
dibinanya; (3) mempunyai sikap yang tetap tentang diri sendiri, sekolah,
teman sejawat dan bidang studi yang dibinanya; dan (4) mempunyai
keterampilan teknik mengajar. Grasser juga membagi empat hal yang
harus dikuasai guru, yaitu (1) menguasai bahan pelajaran; (2)
kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa; (3) ~ kemampuan
melaksanakan proses pengajaran dan ;(4) kemanipuan mengukur hasil
belajar siswa.

Palan dalam Yamin dan“\Maisa (20i0:1) mendefinisikan
kompetensi sebagai karakteristik ‘dasar seseorang yang memiliki
hubungan kausal dengan ™ Kriteria referensi efektifitas dan/atau
kemungkinan dalam\ pekerjaan atau situasi tertentu.Karakter dasar
diartikan scbagai- kepribadian seseorang yang cukup dalam dan
berlangsungvidma, yaitu motif, karakteristik pribadi, konsep diri dan
nilai-nilai seseorang. Kriteria referensi berarti kompetensi dapat diukur
berdasarkan kriteria atau standar tertentu. Hubungan kausal, bahwa
keberadaan kompetensi memprediksi atan menyebabkan kinerja unggul.
Kinerja unggul berarti tingkat pencapaian dalam situasi kerja. Sedangkan
kinerja efektif adalah batas minimal level hasil kerja yang dapat diterima.
Atas dasar itu pula kompetensi memiliki lima jenis karakteristik, yaitu:

(1) pengetahuan, merujuk pada informasi dan hasil pembelajaran; (2)

11
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ketrampilan atau keahlian merujuk pada kemampuan seseorang untuk
melakukan sesuatu kegiatan; (3) konsep diri dan nilai-nilai merujuk pada
sikap, nilai-nilai dan citra diri seseorang; (4) karakteristik pribadi,
merujuk pada karakteristik fisik dan konsistensi tanggapan terhadap
situasi atau informasi; dan (5) motif, merupakan emosi, hasrat, kebutuhan
psikologis atau dorongan-dorongan lain yang memicu tindakan.

Mc. Sane dan Glino (2008:36)menjelaskan bahwa competencies
adalah ketrampilan, pengetahuan, bakat, nilai-nilai/ pengarah dan
karakteristik pribadi lainnya yang mendoreng ‘ke ‘arah performance
unggul. Lebih lanjut dijelaskan abilility-atat kemampuan meliputi bakat
alami (naturai aptitudes) dan,kemampuan yang dipelajari yang
diperiukan untuk menyelesaikan tugas. Bakat adalah bakat alami yang
membantu karyawan ,menipelajari tugas spesifik dengan cepat dan
melaksanakannya-secara febih baik.

Dalani kaitan kompetensi yang sama maknanya dengan ability dan
skill, Gibsori“at all (2006:96) menjelaskan bahwa abilities dan skill
memainkan peran utama dalam perilaku dan performance individu.
Keémampuan adalah suatu bawaaan atau sesuatu yang dapat dipelajari
yang memungkinkan seseorang mengerjakan sesuatu, baik yang bersifat
mental atau fisik. Sedangkan ketrampilan adalah sesuatu yang berkaitan
dengan tugas.

Sedangkan Robbins (2003:40) menjelaskan bahwa kemampuan

(ability) adalah sesuatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai

12
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tugas dalam svatu pekerjaan. Seluruh kemampuan seorang individu pada
hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor, yaitu kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik.

Menurut Wikipedia (2006:1) kompetensi adalah sesuatu yang
distandarkan sebagai persyaratan seorang individu untuk melaksanakan
sesuatu pekerjaan secara spesifik. Kompetensi yang dimaksud meliputi
kombinasi yang memanfaatkan kmowledge, scill dan behavior untuk
meningkatkan performance. Lebih umumnya lagiy ability adalah status
atau kualitas yang cukup atau yang berkualitas baik, yakni mempunyai
kemampuan untuk melaksanakan suatu p€ran,(role) testentu.

Giley dan Anggland (2008;36) membahas kompetensi dari aspek
pengembangan sumberdaya® manusia, bahwa kompetensi adalah
kemampuan yang dimiliki Seseorang sehingga membolehkan ia mengist
sesuatu peran. Kempetensi juga merupakan pengetahuan dan ketrampilan
yang menjadi Kunci untuk menghasilkan oufput dari suatu pelatihan dan
pengembarigan peran mereka.

Kreitner dan Kinicki (2007:156) memandang kompetensi dari
aspek perbedaan individu yang dihubungkan dengan prestasi.
Kompetensi menunjukkan ciri yang luas dan karakteristik tanggung
jawab yang stabil pada tingkat prestasi yang maksimal berlawanan
dengan kompetensi kerja mentai maupun fisik. Kompetensi adalah
karakteristik stabil yang berkaitan dengan kemampuan fisik dan mental

maksimum seseorang, dan ketrampilan adalah kapasitas khusus untuk

13
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memanipulasi obyek secara fisik. Menurut Rober (2007:157)
menggambarkan hubungan antara usaha, kompetensi dan ketrampilan

dalam mencapai prestasi.

Kompetensi

Prestasi

@

Gambar 2. Prestasi tergantung pada kombinast usaha, kompetensi dan
ketrampilan

Ketrampilan

Pandangan di atas menjelaskan bahwa kompetensi memiliki cin-
ciri khusus yang berkaitan‘dengan kemampuan yang mencapai prestasi.
Sedangkan untuk mencapai prestasi yang tinggi diperlukan kompetensi
maksimal yang bersifat fisik maupun mental. Dengan demikian, prestasi
yang - tinggiakan diperoleh manakala seseorang mengkombinasikan
tisaha; Kompetensi dan ketrampitan yang dimiliki. Dalam kaitan dengan
prestasi, lebih lanjut dijelaskan bahwa prestasi tergantung pada
kombinasi yang tepat dari usaha, kompetensi dan ketrampilan.

Sedangkan Jhonson (1980:12) menggambarkan komponen
kompetensi guru mencakup: performansi, pengetahuan, keterampilan,
proses, penyesuaian diri dan sikap, nilai dan apresiasi. Komponen

performansi berisi prilaku yang tampak dari kinerja yang berhubungan
14
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dengan komptensi mengajar. Komponen pengajaran berisi kompetensi
penguasaan bahan pengajaran yang diajarkan. Komponen profesional
berisi, kompetensi yang berhubungan dengan pendidikan profesional,
seperti penguasaan teori, prinsip, strategi dan tehknik kependidikan dan
pengajaran. Komponen proses berisi proses memikirkan implementasi
kompetensi mengajar. Komponen penyesuaian berisi pentingnya adaptasi
terhadap karakteristik pribadi kepada kompetensi kinerja. Komponen
sikap berisi unsur-unsur sikap, nila-nilai dan perasaan\yang penting dari
kompetensi mengajar.

Farida Sarimaya (2008:17-22) /menejeiaskan ke empat jenis
kompetensi guru (pedagogik kepribadian, profesional, dan sosial)
beserta sub-kompetensi dan~indikator esensial, sebagai berikut: (1)
Kompetensi Kepribadizn: ~ Kompetensi kepribadian merupakan
kemampuan personal, yang mencerminkan kepribadian yang mantap,
stabil, dewas$a, /arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik,
dan berakhiak mulia. Secara rinci sub-kompetensi tesebut dapat
dijabarkan sebagai berikut: (a) mantap dan stabil dengan indikator:
bertindak sesuai dengan norma hukum; bertibdak sesuai dengan norma
sosial; bangga sebagai guru; dan memiliki konsistensi dalam bertindak
sesuai dengan norma; (b) kepribadian yang dewasa dengan indikator:
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan
memiliki etos kerja sebagai guru; (c) kepribadian yang arif dengan

indikator: menampilkan tindakan yang didasarkan pada pemanfaatan
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peserta didik, sekolah dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan
dalam berpikir dan bertindak; (d) kepribadian yang berwibawa dengan
indikator: memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta
didik dan memiliki perilaku yang disegani; (e) akhlak mulia dan menjadi
teladan dengan indikator: bertindak sesuai dengan norma religius (iman
dan takwa, jujur dan ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang
diteladani peserta didik; (f) evaluasi diri dan pengembangan diri dengan
indikator: memiliki kemampuan untuk berintrospeksi, dan mampu
mengembangakan potensi diri secara optimal, Dengan demikian secara
keseturuban kepribadian seorang guru diukurdéngan indikator: mantap,
stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi
teladan bagi peserta didik dasr masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri,
mengembangan diri secara berkelanjutan,

Kompetensi- Padagogik meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mangaktualisasikan berbagai
petenst yang dimilikinya. Secara rinci setiap sub-kompetensi dijabarkan
menjadi indikator esensial;, sebagai berikut: (1) Sub-kompetensi
memahami peserta didik secara mendalam dengan indikator memahami
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip pengembangan
kognitif; memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip
kepribadian; dan mengidentifikasi bekal ajar awai peserta didik; (2)

Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan
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untuk kepentingan pembelajaran. Indikatornya adalah memahami
landasan kependidikan; menerapkan teori belajar dan pembelajaran;
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta
didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar; serta menyusun
rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih; (3) Sub-
kompetensi melaksanakan pembelajaran dengan indikator: menata latar
(setting) pembelajaran; dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif:
(4) Sub-kompetensi merancang dan melaksanakan évalQasi pembelajaran
memiliki indikator: merancang dan melaksahakan €valuasi (assesment)
proses dan hasil belajar secara berKesinambungan dengan berbagai
metode; menganalisis hasil evaluasi froses dan hasil belajar untuk
menentukan tingkat ketufitasan ~belajar (mastery Icarning); dan
menetapkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas
program  pembelajaran  secara umum; (5) Sub-kompetensi
mengembangkan™ peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya ', memiliki indiakator: memfasilitasi peserta didik untuk
pengembangan berbagai potensi akademik ; dan memfasilitasi peserta
didik untuk mengembangkan berbagai potensi non akademik.. Secara
ringkas indikator dari kompetensi pedagogik adalah: (1) Pemahaman
wawasan atau {andasan kependidikan, (2) Pemahaman terhadap peserta
didik, (3) Pengembangan kurikulum/silabus, (4) Perancangan

pembelajaran, (5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
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(6) Evaluasi hasil belajar, (7) Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya

Kompetensi  Profesional merupakan penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan
methodology keilmuan. Setiap sub-kompetensi tersebut memiliki
indikator esensial sebagai berikut : (1) Sub-kompetensi menguasai
substansi keilmuan yang terakait denagn bidang studi dengan indikator:
memahami materi ajar yang ada dalani kurikulum sekolah; memahami
struktur , konsep, dan metode kéilnfuan yang menaungi atau koheren
dengan materi ajar; memahdmi-hubungan konsep antar mata pelajaran
terkait; dan menerapkan \(konsep-konsep keilmuan daiam kehidupan
sehari-hari; (2) Sub-kompetensi menguasai struktur dan metode keilmuan
memiliki indikdior esensial; menguasai langkah-langkah penelitian dan
kajian. kritis “ntuk memperdalam pengetahuan /materi bidang studi
scCaras profesional dalam konteks global. Secara ringkas kompetensi
profesional guru dapat digambarkan sebagai berikut: (a) Konsep struktur
dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan
materi ajar, (b) Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, (c)
Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, (d) Penerapan konsep-

konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari dan, (e) Kompetensi
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secara profesional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nitai
dan budaya nasional.

Kompetensi Sosial merupakan kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sckitar. Kompetensi ini memiliki sub-kompetensi dengan
indikator esensial sebagai berikut: (1) Mampu berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik. Sub-kompetensi ini memiliki
indikator esensial, berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik; (2)
Mampu berkomunikasi dan bergaul /Secara ‘efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan;” (3) Mampu berkomunikasi dan
bergaul secara efektif defigan orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar. Secara” ringkas kompetensi sosial guru dapat
digambarkan sebgai ‘berikut: (a) Berkomunikasi lisan atau tulisan, (b}
Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, (c)
Bergaul \sevara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan (d) Berbagai secara
santun dengan masyarakat sekitar.

Menurut Sardiman (1990:162-177) ada kompetensi guru yang
merupakan profil kemampuan dasar bagi seorang guru yaitu (1)
Menguasai Bahan, (2) Mengelola program belajar-mengajar, (3)
Mengeiola Kelas, (4) Menggunakan media/sumber, (5) Menguasai

landasan-landasan pendidikan, (6} Mengelola interaksi belajar-mengajar,
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(7) mengetahui prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, (8)
Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah, (9)
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi Sekolah, (10) Memahami
prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran. Hal yang hampir sama juga dikemukakan oleh
Churmain (2008) bahwa guru hendaknya memiliki sepuluh kemampuan
dasar guru seperti (1) menguasai bahan pelajaran; (2) Mengelola program
belajar mengajar; (3) mengelola kelas; (4) menggunakan media sumber;
(6) mengelola interaksi belajar-mengajar; (7) menilal prestasi siwa untuk
kepentingan pengajaran; (8) mengenal-Tungsi-‘dan program pelayanan
bimbingan dan penyuluhan; (9) unengenal dan menyelenggarakan
administrasi sekolah; dan™ (10} memahami prinsip-prinsip dan

menafsirkan hasil-hasi} penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

!w)

Perilaku Guru

Menurut/David A. Nadler, J. Richard Hackman, dan Edward E.
Lawler dalam Thoha (2003:34), Perilaku seseorang (individu) dilandasi
oleh-banyak faktor atau variabel, baik yang melekat pada dirinya maupun
yang diperoleh dari lingkungannya; baik yang tidak mungkin diubah
maupun yang secara gradual berangsur-angsur dapat berubah. Perilaku
manusia merupakan hasil interaksi antara karakteristik individu dengan
karakteristik lingkungannya.

Guru dalam proses pembelajaran sering dijadikan contoh, bahkan

menjadi tokoh identifikasi diri, oleh karena itu guru seyogyanya memiliki
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perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan
siswanya secara utuh (Rusman, 2011:70-71).

Guru dalam proses pembelajaran perlu memiliki ketrampilan dalam

menjalankan tugas pokoknya. Ketramilan yang dimaksud adalah (1)
ketrampilan merencanakan pembelajaran, (2) ketrampilan melaksanakan
pembelajaran dan (3) ketrampilan dalam menilai pelajaran (Rusman,
2011:71-72). Selain itu guru juga diharapkan memiliki ketrampilan dasar
mengajar yaitu:
(1) ketrampilan membuka pelajaran, (2) ketrampilan bertanya, (3)
ketrampilan memberi penguatan, (4) ketranipilan‘mengadakan variasi, (5)
ketrampilan menjelaskan, (6) ketrafmpilan” membimbing diskusi
kelompok, (7) ketrampilan mengelola ~ kelas, (8) ketrampilan
pembelajaran perseorangan, (ketrampifap menutup pelajaran.

Ketrampilan membuka pelajaran misainya dapat ditunjukkan
dengan kemampuan guni dalam menarik perhatian siswa, memberikan
motivasi awal, memberikan apresiasi (kaitan materi yang sebelumnya
dengan mdieri~~yang akan disampaikan), menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan diberikan, dan memberikan acuan bahan belajar
yangakan diberikan.

Perilaku yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik. Kinerja
adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti: ability, capacity, held, incentive, environment
dan validity (Noto Atmojo, 1992). Adapun ukuran kinepja menurut

Mitchell (1989) dapat dilihat dari empat hal, yaitu: (1) Quality of work —

kualitas hasil kerja; (2) Promptness — ketepatan waktu menyelesaikan
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pekerjaan; (3) Initiative — prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan; (4)
Capability — kemampuan menyelesaikan pekerjaan; (5) Comunication —
kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain. Berkenaan dengan
standar kinerja guru Piet A. Sahertian dalam Kusmianto (1997: 49)
bahwa, standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam
menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja dengan siswa secara
individual, (2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3)
pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam
berbagai pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru.
Oleh karena itu kajian berikut akan dikemukakan konsep kinerja dan
kinerja guru.
2.1. Kinerja
Kinerja adalah'\konsepinti dalam pekerjaan individu maupun
organisasi. Organisasi memerlukan orang yang sangat tampildalam
rangka ‘méncapai tujuan, memberikan produkdan layanan yang
disiapkan; dan akhimya untuk mencapai keunggulan kompetitif.
Kinerja juga pentingbagi individu. Melakukan dan menyelesaikan
tugas pada tingkat tinggi dapat menjadi sumber kepuasan,dan
kebanggaan. Kinerja yang rendah atau tidak mencapai tujuan yang
ditentukan mungkin akan tidak memuaskan atay bahkan sebagai
kegagalan pribadi. Selain itu, kinerja jika itu diakui oleh orang lain
dalam organisasi sering dihargai dengan finansial dan keuntungan

lainnya. Kinerja adalah prasyarat utama meskipun bukan satu-
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satunya-untuk pengembangan karier masa depan dan keberhasilan
dalam pasar tenaga kerja. Meskipun mungkin ada pengecualian,
berkinerja tinggi lebih mudah dipromosikan dalam suatu organisasi
dan umumnya memiliki peluang karier yang lebih baik daripada
berkinerja rendah (VanScotier, Motowidlo, &Cross,2000).

Tingginya relevansi kinerja individu telah ditelaah dalam dua
belas pekerjaan utama dan jurnal psikologi organisasi. Jurnal-jurnal
ini mencakup berbagai individu, tingkat kelompok dan tingkat
fenomena organisasi. Berdasarkan kajian ) literatur ditemukan
scbanyak 146 meta-analisis dalam 20 tahun’terakhir. Diantara meta-
analisis ini, sekitar setengah (54,8%) menunjukkan kinerja individu
sebagai konsep inti. Pada sebagian besar dari meta-analisis, kinerja
individu adalah variabel tergantung atau hasil vkuran (72,5%). Kira-
kira 6% dari“meta-analisis yang memasukkan pengukuran kinerja
individu'sebagai variabel independen atau prediktor. Dua puluh satu
persen vdari meta-analisis menunjukkan penilaian kinerja dan
masalah pengukuran kinerja (Sonnentag & Frese, 2002).

Meskipun tingginya relevansi kinerja individu dan meluasnya
penggunaan kinerja sebagai ukuran hasil dalam penelitian empiris,
relatif sedikit upaya telab dihabiskan untuk memperjelas konsep
kinerja. Bahkan, pada tahun 1990,Campbell menjelaskan literatur
tentang struktur dan isikinerja sebagai "padang pasir virtual”.Namun,

selama 10 sampai 15 tahun terakhir, orang dapat menyaksikan
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meningkatnya minat dalam pengembangan definisi tentang kinerja
dan menentukan konsep kinerja (Sonnentag & Frese, 2002).

Kinerja menurut Campbell et al (1993) adalah apa yang
organisasi harapkan untuk dilakukan seseorang, dan ia
melakukannya dengan baik. Jadi, kinerja tidak didefinisikan oleh
tindakan itu sendiri tetapi oleh proses pertimbangan dan evaluatif.
Selain itu, tindakan yang hanya dapat ditingkatkan, yaitu, diukur,
dianggap merupakan kinerja.

Bemnardin dan Rusel (1993) membenikan definisi tentang
kinerja scbagai catatan tentang hastishasil yang diperoleh dari
fungsi-fungsi pekerjaan tertentinataw kegiatan tertentu selama kurung
waktu tertentu. Sedangkan Higgins (1984) mengidentifikasi kinerja
sebagai hasil kerja ‘yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok -orang dalam suatu organisasi, sesuai wewenang dan
tanggung 4jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan
organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum
dansesuai moral maupun etika.

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja
adalah hasil kerja atau prestasi kerja yang dicapai oleh sescorang
pegawai selama periode waktu tertentu dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan misalnya standar, sasaran atau kinerja yang

telah ditentukan terlebih dabuiu dan atau telah disepakati bersama.
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Pada sistem kinerja tradisional, kinerja hanya dikaitkan dengan
faktor personal, namun dalam kenyataannya, kinerja sering dikaitkan
dengan faktor-faktor lain di luar faktor personal, seperti gaya
kepemimpinan, situasi, tim, dan sebagainya. Proses penilaian kinerja
individual kemudian diperluas dengan kinerja tim dan efektifitas
pemimpinya. Hal ini terjadi karena yang dilakukan individu
merupakan refleksi perilaku anggota kelompok (unit kerja) dan
pemimpinnya.

Di sisi lain, sejalan dengan perkembangan modernisasi sistem
manajemen, kinerja tidak semata dinilai ‘dari sist personal atau
pegawai saja, tetapi kinerja, Se€ara umum harus diartikan pula
sebagai tingkat pencapaian hasil. Dalam konteks ini, kinerja harus
menggambarkan hasil;~bikan kemampuan, cara atau perilaku.
Mungkin kemampuan, cara atau perilaku menentukan atau
memperigaruhi hasil atau tingkat ketercapaian, tetapi bukan menjadi
bagian“dari hasil tersebut. Pencapaian hasil dapat dinilai menurut
pelaku, yaitu hasil yang diraih individu (kinerja individu), oleh
kelompok (kinerja kelompok), oleh institusi (kinerja organisasi), dan
oleh suatu program atau kebijakan {(kinerja program/kebijakan),
sebagaimana dijelaskan (Keban, 2004) berikut : (a) Kinera
individu/pegawai, menggambarkan sampai seberapa jauh seseorang
telah melaksanakan tugas-tugasnya, sehingga dapat memberikan

hasil yang telah ditetapkan oleh kelompok atau institusinya; (b)
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Kinerja kelompok, menggambarkan sampai seberapa jauh suatu
kefompok telah melaksanakan kegiatan-kegiatan pokoknya,
sehingga mencapai hasil sebagaimana ditetapkan oleh institusi; (c)
Kinerja institusi, berkenaan dengan sampai seberapa jauh suatu
institusi telah melaksanakan semua kegiatan pokok sehingga
mencapai misi atau visi institusi; (d) Kinerja program/kebijakan,
berkenaan dengan sampai seberapa jauh kegiatan-kegiatan dalam
program atau kebijakan telah dilaksanakan sehinggd dapat mencapai
tujuan program atau kebijakan tersebut.

Berbeda dengan klasifikasi di~atas/ Swanson (dalam Keban,
2004) mengklasifikasikan kinerja dalam tiga (3) tingkatan yaitu
kinerja organisasi, kinerja proses; dan kinerja individu.

a. Kinerja organisasi, siempertanyakan (i) apakah tujuan atau misi
suatu organisasitelah sesuai dengan kenyataan kondisi atau faktor
ekonomi, politik, dan budaya yang ada; (ii) apakah struktur dan
kebijakanmnya mendukung kinerja yang diinginkan; (iii) apakah
memiliki-kepemimpinan, modal dan infrastruktur dalam mencapai
misinya} (iv) apakah kebijakan, budaya, dan sistem insentifnya
mendukung pencapaian kinerja yang diinginkan; dan (v) apakah
organisasi tersebut menciptakan dan memelihara kebijakan-
kebijakan seleksi dan pelatihan, dan sumber dayanya.

bl Kinerja proses, menggambarkan (i) apakah suatu proses yang
dirancang dalam organisasi memungkinkan organisasi tersebut
mencapai misinya dan dalam implementasinya selaras dengan
tujuan para individu dalam organisasi, serta desain proses tersebut
menjadi suatu sistem; (ii) apakah proses yang berjalan dapat
meningkatkan kemampuan dan menghasilkan owtpur secara
kuantitas, kualitas dan tepat waktu; (iii) bagaimana proses
lalulintas komunikasi dan informasi; (iv) factor-faktor apa yang
diperlukan oleh setiap individu dalam organisasi untuk
memelihara sistem dalam organisasi; dan (iv) apakah proses
pengembangan keahlian telah sesuai dengan tuntutan yang ada.

¢. Kinerja individu, mempersoalkan (i) apakah tujuan atau misi
individu sesuai dengan misi organisasi; (ii) apakah individu
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menghadapi hambatan dalam bekerja dan mencapai hasil; (iii)
apakah para individu memiliki kemampuan mental, fisik dan
emosi dalam bekerja; dan (iv) apakah mereka memiliki motivasi
tinggi, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam
bekerja.

Dari klasifikasi kinerja di atas, tampak bahwa pengeiompokan
kinerja yang dilakukan Swanson sesungguhnya telah mengakomodir
kinerja kelompok dan kinerja program/kebijkan yang dikemukakan
oleh Keban dalam kinerja organisasi dan kinerja proses. Dengan
demikian tidak ada perbedaan yang berarti antara kedua klasifikasi
tersebut. Dalam kajian ini akan difokuskan ‘pada kinerja individu.
Hal ini didasarkan atas petimbangan ‘bdhwa baik kinerja proses
maupun kinerja organisasi sangatditentukan oleh kinerja individu.

Untuk mengetahui-sejauh mana kinerja seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas|yvang dibebankan, maka lazimnya organisasi
melaksanakanr ‘apa” yang disebut secbagai penilaian Kkinerja
(performanice. appraisal). Menurut Schemerhorn (1993), penilaian
kinerjaunerupakan suatu proses yang dilakukan organisasi terhadap
pard pegawai, dirnana hasil penilaian tersebut dapat memberikan
umpan balik, sehingga organisasi dapat mengidentifikasi secara
tegas perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan dalam rangka
perbaikan kinerja pegawai yang bersangkutan. Dalam nada yang
sama Munandar (2001) mengemukakan bahwa penialain kinerja

adalah pengukuran yang akurat untuk menilai seseorang dalam

melaksanakan tugas pekerjaannya. Penilaian kinerja juga merupakan
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suatu proses yang digunakan oleh sebuah organisasi untuk menilai
sejauhmana anggotanya telah melakukan pekerjaannya dengan
memuaskan.

Dalam melakukan penilaian kinerja, dapat dipergunakan tiga
Jangkah sebagaimana dikemukakan Desler (1997) yaitu :

(1) Mendefinisikan pekerjaan. Artinya memastikan bahwa
pemimpin dan bawahan sepakat tentang tugas-tugas dan standar
jabatan; (2) Menilai kinerja. Artinya membandingkan kinerja aktual
bawahan dengan standar-standar yang telah ditetapkan. Hal ini
menyangkut jenis formulir yang telah ditetapkan;\(3y-Umpan balik.
Kinerja dan kemajuan bawaban dibahas dan rehcana<rencana dibuat
untuk perkembangan apa saja yang dituntut.

Penilaian kinerja dalam suatu, organisasi memiliki banyak
manfaat, baik bagi individu matpdn,Organisasi sebagai berikut : (1)
Perbaikan kinerja, hal mana dipat membantu memberikan umpan
balik baik kepada karyawan maupun organisasi schingga karyawan,
manajer dan spesialis’dapat memperbaiki kinerja; (2) Penyesuaian
kompensasi,.. penilaian kineja dapat membantu pengambilan
keputusaft siapa yang menerima pembayaran dalam bentuk upah dan
honus yang didasarkan pada sistem merit; (3) Keputusan
penempatan, dalam arti promosi, mutasi dan penurunan/peningkatan
jabatan, biasanya didasarkan pada kinerja masa lalu; (4) Kebutuhan
pelatihan dan pengembangan. Hasil penilaian kinerja buruk
mengindikasikan sebuah kebutuban untuk melakukan pelatihan

kembali, setiap karyawan selalu mampu mengembangkan diri; (5)

Perencanaan dan pengembangan karier. Umpan balik penilaian
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kinerja pegawai dapat membantu proses pengambilan keputusan
tentang karier pegawai yang besangkutan; (6) Defisiensi proses
penempatan staf. Baik buruknya kinerja berimplikasi dalam hal
kekuatan dan kelemahan dalam prosedur penempatan staf di
departemen SDM; (7) Ketidak akuratan informasi. Kinerja yang
buruk dapat mengindikasikan kesalahan dalam informasi analisis
pekerjaan, rencana SDM, atau hal Jain dalam manajemen SDM. Hal
demikian akan mengarah kepada ketidak tepatan\dalam keputusan
menyewa karyawan, pelatihan dan kepulusai konscling; (8)
Kesalahan rancangan pekerjaan. Kinend, vang buruk mungkin salah
satu penyebabnya adalah rancafigan pekerjaan yang keliru, sehingga
dengan demikian dari~hasil penilaian kinerja tersebut dapat
dilakukan diagnosa kesalahan-kesalahan dari rancangan pekerjaan
tersebut; (9) Kesempatan kerja yang sama. Penilaian kinerja yang
akurat yapg.secara actual menghitung kaitannya dengan kinerja
dapat ménjamin bahwa keputusan penempatan intemal bukanlah
sesuatu yang bersifat diskriminatif, (10) Tantangan-tantangan
eksternal. Kadang-kadang kinerja dipengaruhi oleh factor-faktor
lingkungan pekerjaan, seperti keluarga, finansial, kesehatan atau
masalah-masalah lainnya. Jika masalah-masalah tersebut tidak dapat
diatasi melalui penilaian, maka departemen SDM mungkin mampu

menyediakan bantuannya; (11) Umpan balik pada SDM. Kinerja
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yang baik dan buruk di seluruh organisasi mengindikasikan
bagaimana baiknya fungsi departemen SDM diterapkan.

Dari paparan di atas, tampak bahwa penilaian kinerja suatu
organisasi harus diprakarsai dan didukung oleh pimpinan organisasi
yang bersangkutan, mengingat pimpinan organisasi berkepentingan
untuk mengetahui apakah seluruh unit kerja dan pegawainya dapat
berfungsi dengan baik dalam menjalankan kegiatannya sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawabnya menuju tdjuan organisasi.

Kebijakan Kkinerja dituangkan dalam ~berbagai tingkat
perencanaan strategis, administratif “dan Operasional. Bila standar
kinerja telah disusun berati’ tindakan selanjutnya adalah
melaksanakannya sesuai” dengan rencana dan selanjutnya perlu
dilakukan evaluasi | (penilaian) sejauh mana efektifitas dari
pelaksanaan staridar ‘kerja tersebut agar setiap kegiatan unit kerja
terfokus‘pada-hijuan organisasi.

Méngingat penilaian kinerja pegawai sangat penting khususnya
dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, maka para pakar
terus melakukan penelitian dan pengembangan tentang berbagai
metode dan teknik untuk menilainya. Tujuan utamanya adalah untuk
menilai kinerja pegawai secara obyektif sehingga hasilnya dapat
bermanfaat bagi organisasi dan pegawai itu sendiri dalam rangka

pengembangan kariernya. Menurut Mangkuprawiro (2003), terdapat
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paling tidak dua pendekatan penilaian kinerja yaitu teknik yang
berorientasi masa lalu dan masa depan.

Pertama, metode yang berorientasi masa lalu.Pendekatan ini
berfokus pada kinerja yang telah terjadi dan untuk beberapa hal
mudah diukur. Pengukuran kinerja masa lalu dapat menjadi umpan
balik yang positif untuk upaya-upaya memperbaiki kinerja di masa
depan.

Namun kelemahnnya adalah bahwa kinerja\yang sudah lalu,
tidak dapat dirubah lagi. Terdapat beberapateknik penilaian yang
tergolong dalam metode arientasi masa lalu (Siagian, 2000 : 234) :

(a) Skala peringkat. Pehildian dengan menggunakan skala
peringkat umumnya banyak didasarkan pada opini penilai, sehingga
cenderung subyektif defigan skala kinerja mulai dari terendah sampai
tertinggi (misalnya :”amat baik, baik, cukup, kurang dan sangat
kurang){ Yang dievaluasi misalnya dalam hal kehandalan, inisiatif,
outpurkeseluruhan, sikap, kerja sama, kualitas kerja. Kelemahan
dari teknik ini antara lain terdapat bias penilai yang berpeluang
direfleksikan dalam instrument subyektif;

(b) Penggunaan daftar periksa. Metode ini dibuat sedemikian
rupa dengan memberikan bobot tertentu pada setiap hal (item) yang
terkait dengan derajat kepentingan item tersebut, misalnya
menyangkut aspek kerajinan bekerja, memelihara alat-alat kantor

dengan baik, kerjasama, karyawan memiliki rencana kerja sampai
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derajat perhatian terhadap petunjuk yang diberikan atasan dalam
kaitan pelaksanaan di lapangan. Total bobot adalah 100, kemudian
semuanya diperiksa untuk melihat bobot setiap pegawai.
Keunggulan metode ini adalah murah, sederhana, tidak perlu
pelatihan khusus bagi penilai dan dapat dengan mudah disusun suatu
standar penilaian. Kelemahannya adalah kemungkinan terjadi halo
efek, penggunaan criteria personality sebagai pengganti criteria
kinetja, kesalahan penafsiran terhadap tiap item dan daftar periksa
dan penggunaan bobor yang kurang sesuai dari’departemen SDM
dan tidak membenarkan penilai member penilaian refative;

(c) Metode pilihan terarah,” Metode ini mengandung
serangkaian pernyataan,-baik yahg bersifat positif maupun negatif
tentang pegawai yang “dinilai. Pernyataan terscbut menyangkut
berbagai fakter seperti kemampuan belajar, prestasi kerja, hubungan
kerja dah berbagai faktor lainnya yang biasanya menggambarkan
sikap daft” perilaku karyawan yang bersangkutan. Penilaian perlu
memilih pasangan pernyataan yang menurut pendapatnya paling
menggambarkan sikap, perilaku dan kemampuan pegawai yang
dinilai. Dan bagian SDM lah yang kemudian mengklasifikasikan
berbagai pernyataan tersebut untuk digunakan dalam membantu
pegawai yang bersangkutan dalam menentukan tindakan perbaikan
apa yang perlu dilakukan. Keunggulan metode ini adalah

mengurangi bias penilai, karena beberapa karyawan harus dinilai
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mulai dari posisi pucuk pimpinan sampai karyawan paling bawah.
Namun kelemahannya adalah bahwa pernyataan-pernyataan umum
yang digunakan untuk menilai mungkin kurang spesifik terkait
dengan pekerjaan, sehingga metode ini bisa memiliki keterbatasan
manfaat dalam membantu karyawan untuk memperbaiki kinerjanya;

(d) Metode kejadian kritis. Metode kejadian kritis adalah
peristiwa yang terjadi dalam rangka pelaksanaan tugas seorang
pegawai yang menggambarkan perilaku pegawaj yang-bersangkutan,
baik yang sifatnya positif maupun negatif, misalnya berhasil dalam
memadamkan kebakaran kecil, membanti kawan kerja yang
mengalami kecelakaan, membeteskan arsip yang tidak teratur dan
sebagainya. Sedangkan kegiatan negatif misalnya merokok di tempat
laboraturium kimia, menifiggalkan kantor tanpa pemberitahuan dan
sebagainya. Meétode /ini sangat bermanfaat untuk memberikan
umpanbalik 'kepada pegawai. Hal ini juga mengurangi bias jika para
penilai‘mencatat kejadian-kejadian secara teliti dalam keseluruhan
periode penilaian;

(e) Metode catatan prestasi. Hampir mirip dengan metode
kejadian kritis, metode ini utamanya digunakan oleh kalangan
profesional.Bentuk catatan berbagai prestasi meliputi, pidato, peran
kepemimpinan dan kegiatan-kegiatan lainnya yang terkait dengan
pckerjaan  profesional. Informasi biasanya digunakan untuk

mengembangkan laporan tahunan yang berisi rincian tentang
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sumbangan para profesional sepanjang tahun. Laporan digunakan
oleh penyelia dalam menentukan kenaikan gaji dan promosi dan
dalam membimbing seseorang untuk masa depan kinerjanya.
Penafsiran tentang setiap item bisa jadi subyektif dan bias, karena
mereka cenderung hanya melihat kebaikan seseorang saja.

Kedua, Metode yang berorientasi masa depan. Penilaian
dengan metode ini berfokus pada kineja masa depan dengan
mengevaluasi potensi karyawan atau merumuskan’ tojuan Kinerja
masa depan. Terdapat tiga pendekatan yang bisa”digunakan untuk
mengevaluasi kinerja masa depan (Mangkuprawiro, 2003: 231): (a)
Penilaian diri sendiri. Salah satd pandangan yang amat penting
dalam manajemen sumber daya manusia adalah bahwa sctiap
pegawai dapat mencapai-tingkat kedewasaan mental, intelektual dan
psikologis. Dan ‘bilamana dikaitkan dengan pengembangan karier
pegawai<hal_it0 berarti bahwa sesecorang mampu melakukan
penilaian/yang obyektif mengenai din sendiri, termasuk mengenai
potensinya yang masih dapat dikembangkan. Meskipun ada
kecenderungan bahwa dalam menilai diri sendiri lebih menonjolkan
cirri-ciri positif mengenai dirinya, namun demikian bagi pegawai
yang sudah matang jiwanya akan menyadari pula bahwa pada
dirinya terdapat kelemahan, sehingga perilaku demikian akan dapat
lebih mempermudah dalam menerima bantuan dari pihak lain seperti

pejabat dan bagian kepegawaian, atasan langsung dan rekan-rekan
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sekerja. Pengenalan ciri-ciri positif dan negatif yang terdapat dalam
diri seseorang akan merupakan dorongan kuat baginya untuk lebih
meningkatkan kemampuan kerja, baik dengan menggunakan ciri-ciri
positif sebagai modal maupun dengan usaha yang sistematik untuk
menghilangkan atau paling sedikit mengurangi ciri-ciri negatifnya;
(b) Manajemen berdasarkan sasaran. Manajemen berdasarkan
sasaran adalah manajemen berdasarkan pendekatan tujuan yang
secara obyektif dapat diukur, dimana pegawai’ dan manajer
memperoleh hak yang sama untuk terlibat\ dalam merumuskan
tujuannya, harapannya adalah bahwa karyawan akan termotivasi
untuk mencapai fujuan-tujuan,iersebut. Dalam arti bahwa pegawai
bersama-sama atasannya-menetapkan sasaran prestasi kerja dalam
suatu kurun waktu terfénty’ di masa depan, sehingga kedua beiah
pihak mencapai kesepakatan tentang hasil apa yang diharapkan dapat
tercapai ‘dan-ukuran-ukuran obyektif apa yang akan digunakan.
Sehingga’bagi karyawan yang bersangkutan yang harus bekerja
keras” untuk mencapai sasaran tersebut, disamping mempunyai
motivasi untuk mencapainya juga dapat menyesuaikan perilakunya
sedemikian rupa sehingga sasaran yang telah ditetapkannya sendiri
itu dapat tercapai; (c) Penilaian psikologis.Telah umum diketahui
bahwa para ahli psikologi dapat melakukan evaluasi dan penilaian

terhadap seorang pegawai berkaitan dengan factor-faktor intelektual,
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emosional, motivasi dan faktor-faktor lainnya yang dimaksudkan
untuk memprediksi potensi seseorang di masa mendatang.

Penilaian kinerja hendaknya mengidentifikasi standar kinerja
yang terkait, mengukur kriteria, dan kemudian memberikan umpan
balik kepada pegawai. Jika standar kinerja tidak ada, maka evaluasi
yang dihasilkan akan bias, tidak akurat, dan dapat berakibat
merenggangkan hubungan antara pimpinan dengan pegawai dan
memperkecil kesempatan kerja sama. Umpan “balik dapat
memberikan perbaikan dalam perilaku sumberdaya manusia.

Penilaian kinerja seharusnya - menciptakan gambaran akurat
dari kinerja perorangan, sist¢m/penilaian membutuhkan standar
kinerja yang mencerminkan seberapa jauh keberhasilan sebuah
pekerjaan telah tercapai. Agar efektif, maka standar hendaknya
terkait dengan-hasil yang diinginkan dari setiap pekejaan, hal mana
dapat diturunkan dari analisis pekerjaan dengan menganalisis
hubungarn dengan kinerja karyawan. Untuk menjaga akuntabilitas
pegawai, harus ada standar yang tertulis dan para karyawan
hendaknya mengetahui perihal standar itu, penilaian kinerja pegawai
harus didasarkan pada kinerja aktual dari elemen-elemen pokok yang
diidentifikasi melalui analisis pekerjaan.

Kinerja individu pegawai, erat kaitannya dengan cara

melakukan penilaian terhadap pekerjaan seseorang, sehingga
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diperlukan butir-butir penilaian dalam menentukan kinerja (standar
performance).

Ravianto (1986) menggambarkan beberapa butir penilaian
kinerja pegawai sebagai berikut :

(a) Pengetahuan seorang pegawai tentang pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya. Misalnya tugas seorang sekretaris
antara lain mengetik surat dengan tidak boleh ada kesalahan ketik,
melakukan sistem dokumentasi yang baik, membuat system
dokumentasi yang memudahkan pencarian file yang dibutuhkan dan
lain-lain. Hal ini perlu dinilai karena akan mempengaruhi efisiensi
pekerjaan administrasi pimpinan; (b) Kemampuan/pegawai dalam
membuat perencanaan dan jadwal pekerjaannya..Ini” penting untuk
dinilai sebab akan mempengaruhi ketepatan, waktu menyelesaikn
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya; (c) Pengetahuan
pegawai tentang standar mutu pekerjaan, yang disyaratkan. Seorang
pengetik misalnya, sebelum menyerahkan hasil pekerjaanya kepada
atasan, harus diteliti ulang terlebih’dahalu.Ini merupakan bagian dari
ketelitian yang dimiliki pegawai, yang mempengaruhi kinerjanya;
(d) Tingkat produktivitas-pegawai.Hal ini berkaitan dengan kuantitas
hasil pekerjaan yang mariipi diselesaikan. Semakin banyak jumlah
pekerjaan yang diselesaikan, kinerja pegawai harus dinilai baik,
selama mutu ¢pekerjaan yang bersangkutan juga baik; (e)
Pengetahuan -teknis ~atas pekerjaan yang menjadi tugas scorang
pegawai. Ini-penting karena berkaitan dengan mutu dan kecepatan
menyelesaikan pekerjaan; (f) Ketergantungan pada orang lain. Hal
ini berkaitan dengan kemandirian seorang pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya. Kalauv seorang pegawai mandiri,
lazimnya ia mempunyai inisiatif yang tinggi, sehingga kinerjanya
umuwnnya mendekati standar kinerja yang ditetapkan; (g) Judgment
atau kebijakan yang bersifat naluriah. Pegawai yang memiliki hal ini,
mempunyai kemampuan menyesuaikan dan menilai tugasnya dalam
menunjang tujuan organisasi; (h) Kemampuan berkomunikasi.Hal ini
berkaitan dengan kemampuan menerima dan menyampaikan
informasi secara benar dan tepat.Kemampuan dalam hal ini
mempengaruhi Kinerjanya, juga terutama kinerja kelompok; (i)
Kemampuan bekerjasama. Pegawai yang memiliki kemampuan ini
mencerminkan saling percaya antar teman, tetapi jika sebaliknya
yang terjadi mengindikasikan tidak saling percaya dan akan
berdampak pada kinerja; (j) Kehadiran dalam rapat dan
menyampaikan gagasan-gagasannya; (k) Kemampuan mengatur
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya termasuk membuat
jadwal pekerjaan; (1} Kepemimpinan. Hal ini perlu dinilai terutama
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bagi pegawai yang berbakat “memimpin” sekaligus memobilisasi
dan memotivasi orang lain untuk bekerja lebih baik.

Di samping itu, Mondy, Siharplin & Flipo (1995)
mengidentifikasi sejumlah faktor untuk melihat kinerja pegawai :

(1) Time standards (standar waktu), menyatakan lamanya
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan; (2)
Productivity =~ standards  (standar  produktivitas),  jumiah
produk/jasa/pekerjaan yang harus diselesaikan sesuai waktu tertentu;
(3) Cost standards (standar biaya), standar yang didasarkan pada
biaya yang dikasitkan dengan produk/jasa/pekerjaan yang
diselesaikan; (4) Quality standards (standar kualitas), standar yang
didasarkan pada tingkat kesempumaan yang diKehendaki; (5)
Behavioral standards (Staandar prilaku), standar.yang didasarkan
pada prilaku yang diinginkan dari pekerjaan dalam organisasi.

Sementara itu Furtwengler (2062, 86) mengemukakan
sejumlah faktor kinerja sebagai berikut:

(1) Kecepatan, yang terdiri dari : (a) tindakan karyawan
mengindikasikan pemahaman mengenai derajat kepentingan
kecepatan dalam lingkingan persaingan; (b) karyawan melakukan
pekerjaan dengarn \bagus; (c) karyawan menyelesaikan pekerjaan
sesuai jadwaly {d) karyawan mencari cara untuk menyelesaikan
pekerjaan _rutii dengan lebih cepat; (Z) Kualitas, meliputi unsur-
unsur (a) Karyawan bangga dengan pekerjaannya; (b) karyawan
melakiikan'pékerjaannya dengan benar sejak awal; (c) karyawan
mencari,/cara untuk memperbaiki kualitas pekerjaannya; (3)
hayanan, dapat dilihat dari (a) tindakan karyawan dapat
mengindikasikan pemahaman pentingnya melayani para pelanggan;
(b) karyawan menunjukkan keinginannya untuk melayani orang lain
dengan baik; (c) karyawan merespon pelanggan tepat waktu; (d)
karyawan memberikan lebih daripada yang diminta pelanggan; (4)
Nilai, mencakup (a) tindakan karyawan mengindikasikan
pemahaman mengenai konsep nilai; (b) nilai merupakan sesuatu
yang dipertimbangkan oleh karyawan dalam pengambilan
keputusan; (5) Keterampilan interpersonal, meliputi (a) karyawan
menunjukkan perhatian pada perasaan orang lain; (b) karyawan
menggunakan bahasa yang memberi semangat kepada orang lain; (c)
karyawan bersedia membantu orang lain; (d) karyawan dengan tulus
merayakan keberhasilan orang lain; (6) Mental untuk sukses,
mencakup unsure (a) karyawan memiliki sikap bahwa ia dapat
melakukan apapun; (b) karyawan mencari cara untuk menambah
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pengetahuan-pengatahuannya; (c) karyawan mencari cara untuk
memperbanyak pengalamannya; (d) karyawan realistis dalam
mengukur kemampuannya; (7) Terbuka untuk berubah, terdiri dari
(a) karyawan bersedia menerima perubahan, (b) karyawan mencari
cara baru untuk menyelesaikan tugas lama, (c) tindakan karyawan
mengindikasikan sifat ingin tahu, (d) karyawan memandang
perannya sebagai peran; (8) Kreatifitas, yang meliputi : (a) karyawan
menunjukkan kreativitas dalam pemecahan masalah, (b) karyawan
menunjukkan kemampuan untuk melihat hubungan antara masalah-
masalah yang kelihatannya tidak berkaitan; (c) karyawan dapat
mengambil konsep abstrak dan mengembangkannya menjadi konsep
yang dapat diterapkan; (d) karyawan menerapkan kreatifitas pada
pekerjaan sehari-hari; (9) Keterampilan berkomunikast, terdiri dart
(a) karyawan menampilkan gagasan logis dalam bahasa yang mudah
dipahami; (b) karyawan menyatakan ketidaksehijeannya tanpa
menciptakan konflik; (c) karyawan menulis ‘dengan” menggunakan
kata-kata yang jelas dan tepat; (d) karyawan\menggunakan bahasa
yang bernada optimis; (10} Inisiatif, mencakup (a) karyawan selalu
bersedia membantu orang lain jika pekerjaannya telah selesai, (b)
karyawan ingin selalu terlibat dalari~proyek baru, (c) karyawan
selalu berusaha mengembangkan Keterampilan di luar tempat kerja;
(d) karyawan menjadi sumber gagasan untuk perbaikan kinerja; (11)
Perencanaan dan organisasi, meliputi : (a) karyawan selalu membuat
jadwal kerja personal; ‘(i) Jkaryawan bekerja berdasarkan jadwal
tersebut; (c) karyawan selalu memutuskan dahulu pendekatan yang
akan digunakan/pada tugas-tugasnya sebelum memulainya; (d)
karyawan selalu‘dapat dengan mudah menemukan informasi pada
filenya.

Pendapat senada dikemukakan oleh Mitchell (1992) bahwa
variabel” yang menentukan kinerja seorang pegawai meliputi
beberapa aspek yakni :

(1) quality of work (kualitas pekerjaan) (2) prompiness (ketepatan
waktu) (3) initiative (inisiatif) (4) capability (kemampuan) (5)
communication (komunikasi), dan {(6) hubungan interpersonal.

Sedangkan  ukuran-ukuran  kinerja  karyawan  yang
dikemukakan oleh Bernadin & Russel adalah sebagai berikut : (1)
Quantity of work : jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode

yang ditentukan; (2) Quality of work : kualitas kerja yang dicapai
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berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya; (3} Job
knowledge : Iluasnya pengetahuan menangani pekerjaan dan
keterampilannya; (4) Creativeness: keaslian gagasan-gagasan yang
dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan yang timbul; (5) Cooperation : kesediaan untuk
bekerjasama dengan orang lain atau sesama anggota organisasi; (6}
Dependebility : kesadaran untuk dapat dipercaya dalam hal
kehadiran dan penyelesaian kerja; (7) Initiative 3\ s€mangat untuk
melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam memperbesar tanggung
jawabnya; (8) Personal qualities -~ ‘menyangkut kepribadian,
kepemimpinan, keramahtamahan, dan integrritas pribadi.

Faktor-faktor penentu kinerja menurut beberapa sarjana di atas,
jika dibandingkan, maka-akan tampak pada table 2.

Dari table di-atas, terdapat faktor-faktor kinerja yang sama, yang
diidentifikasi para sarjana sebagai berikut :

1. Péngetahuan tentang pekerjaan (Rafianto, 1986, Bemadin &
Russél, 1993)

2. “Mutw/kualitas pekerjaan (Rafianto, 1986, Mondy,Siharplin,
Flipo, 1995, Furtwengler, 2002, Bernzdin & Russel, 1993)

3. Keterampilan (Rafianto, 1986, Furtwengler, 2002,

4. Kemampuan mengatur pekerjaan (Rafianto, 1986, Furtwengler,
2002)

S. Kerja sama (Rafianto, 1986, Mitchell, 1978, Bemnadin & Russel,

1993)

Komunikasi (Rafianto, 1986, Mitcheli, 1978)

Produktivitas/kuantitas pckerjaan (Rafianto, 1986,

Mondy,Siharplin, Flipo, 1995, Bemadin & Russel, 1993)

8. Inisiatif (Furtwengler, 2002, Mitchell, 1978, Bernadin & Russel,
1993)

9. Kreatifitas (Furtwengler, 2002, Bemadin & Russel, 1993)

10. Ketepatan waktu (Mitchell, 1978, Bernadin & Russel, 1993)
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Tabel 2

Faktor-Faktor Kinerja Menurut Beberapa Sarjana

Rafianto, Mondy,Sihar | Furtwengle | Mitcheil, Bernadin
1986 plin, Flipo, r, 2002 1978 & Russel,
1995 1993
1.Pengetahua | 1.Standar 1. Kecepata 1. Kualitas | 1. Kualitas
nitg waktu n pekerjaan kerja
pekerjaan, | 2.Produktivita2. Kualitas |2. Ketepata |2. Kuantitas
2.Standar L B. Layanan n waktu kerja
mutu. 3.Standar 4. Nilai 3. Inisiatif | 3. Ketepata
3.Keterampila| biaya 5. Keteramp |4. Kemamp n waktu
n 4 Standar ilan uan 4_Inisiatif
4 Kemampua | kualitas 6. Mental  {5. Komunik |5. Pengetah
n mengatur | 5.Standar sukses asi uan t
pekerjaan, perilaku 7. Terbuka [6. Hubunga pekerjaan
5.Kerjasama, untuk n 6. Kreatifita
6.Komunikasi berubah intefperso | s
7.Produktivita 8. Kreatifita nal 7. Kepercay
s/kuantitas s aan
pekerjaan 9. lmsiatif 8. Kerja
8.Ketergantun 10.Pérerican sama
gan pd aan” dan 9. Kualitas
orang lain organisas pribadi
9.Kebijaksana i
an
10.Kehadiran
11.Kepemimpi
nan
2.2. Kinerja Gdru

Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kineja guru
dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi
yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru,
wujud perilaku yang dimaksud adzlah kegiatan guru dalam proses
pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru merencanakan
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai

hasii belajar. Indikator penilaian terhadap kinerja guru dilakukan
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terhadap tiga kegiatan pembelajaran dikelas yaitu: (1) perencanaan
program kegiatan pembelajaran, (2) pelaksanaan Kkegiatan
pembelajaran, (3) evaluasi/penilaian pembelajaran.

Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses
penyusunan program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran(RPP). Kinerja diukur dari kemampuan dalam
menguraikan stindar kompetensi (SK), kompetepsi®dasar (KD),
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, *indikator, alokasi
waktu, dan sumber pembelajaran.

Kinerja pelaksanaan kegiatan ~pembelajaran diukur dari
kemampuan pengelolaan~kelas,penggunaan media dan sumber
beblajar, penggunaan “metode pembelajaran, evaluasi/penilaian
pembelajaran.Kinerja guru dalam Perencanaan Pembelajaran dinilai dari
komponerickompenen berikut: (1) Tujuan Pembelajaran (a. Standar
Kompeternsi, b. Indikator, c. Ranah Tujuan —komprehenship, d.
Sesnai dengan Kurikulum); (2) Bahan Belajar/Materi Pelajaran(a.
Bahan belajar mengacu/sesuai dengan tujuan, b. Bahan belajar
disusun secara sistematis, c. Menggunakan bahan belajar sesuai
dengan kurikulum, d. Memberi Pengayaan; (3) Strategi/Metode
Pembelajaran{a. Pemilihan metode disesuaikan dengan, tujuvan, b.
Pemilihan metode disesuaikan dengan materi, c. Penentuan langkah-

langkah proses pembelajaran berdasarkan, metode yang digunakan,
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d. Penataan alokasi waktu proses pembelajaran sesuai dengan
proporsi, e. Penetapan metode berdasarkan pertimbangan
kemampuan siswa, f. Memberi pengayaan); (4) Media Pembelajaran
(a. Media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, b. Media
disesuaikan dengan materi pembelajaran, c. Media disesnaikan
dengan kondisi kelas, d. Media disesuaikan dengan jenis evaluasi, e.
Media disesuaikan dengan kemampuan guru, f. Media disesuaikan
dengan kebutuhan dan perkembangan siswa); (5) Evaluasi (a.
Evaluasi mengacu pada tujuan, b. Mencantumkan' bentuk evaluvasi, c.
Mencantumkan jenis evaluasi, d. Digesuaikan dengan alokasi waktu
yang tersedia, e. Evaluasi disesuaikan dengan kaidah evaluasi).
Kinerja guru dalam- Pelaksanaan Pembelajaran dinilai dari
komponen-komponen ‘bérikut: (1) Kemampuan Membuka Pelajaran:
(a. Menarik Perhatian siswa, b. Memberikan motivasi awal, c.
Memberikan-apersepsi (kaitan materi yang sebelumnya dengan
materi \yang akan disampaikan), d. Menyampaikan tujuan
permbelajaran yang akan diberikan, e. Memberikan acvan bahan
belajar yang akan diberikan); (2) Sikap Guru dalam Proses
Pembelajaran:(a. Kejelasan artikulasi suara, b. Variasi Gerakan
badan tidak mengganggu perhatian siswa, ¢. Antusiasme dalam
penampilan, d. Mobilitas posisi mengajar); (3) Penguasaan Bahan
Belajar (Materi Pelajaran): (a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan

langkah-langkah yang direncanakan dalam RPP, b. Kejelasan dalam
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menjelaskan bahan belajar (materi), c. Kejelasan datam memberikan
contoh, d. Memiliki wawasan yang luas dalam menyampaikan bahan
belajar; (4) Kegiatan Belajar Mengajar (Proses Pembelajaran):
(a.Kesesuaian metode dengan bahan belajar yang disampaikan,
b.Penyajian bahan pelajaran sesuai dengan tujuan/indikator yang
telah ditetapkan c. Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan
merespon pertanyaan siswa, d. Ketepatan dalam penggunaan alokasi
waktu yang disediakan); (5) Kemampuan Mengginakan Media
Pembelajaran:(a. Memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan media,
b. Ketepatan/kesesuaian penggunaan- riiedia’ dengan materi yang
disampaikan, ¢. Memiliki ketefampilan dalam penggunaan media
pembelajaran, d. Membantu meningkatkan perhatian siswa dalam
kegiatan pembelajaran.};~(6) Evaluasi Pembelajaran:(a. Penilaian
relevan dengan ‘tujuan yang telah ditetapkan, b. Menggunakan
bentuk dan jenis fagam penilaian, c. Penilaian yang diberikan sesuai
dengan ‘RPP); (7) Kemampuan Menuwp Kegiatan Pembelajaran:(a.
Menirjau kembali materi yang telah diberikan, b. Memberi
kesempatan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan, c.
Memberikan kesimpulan kegiatan pembelajaran); (8) Tindak
Lanjut/Fellow up: (a. Memberikan tugas kepada siswa baik secara
individu maupun kelompok, b. Menginformasikan materi/bahan
belajar yang akan dipelajari berikutnya, c. Memberikan motivasi

untuk selalu terus belajar.
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3. Pretasi Siswa

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan
yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atan angka nilai yang diberikan oleh guru, Prestasi
belajar juga dipahami sebagai hasil belajar (Kamus Belajar Bahasa
Indonesia, 2005).

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2010:22). Gagne
dalam Sujana (2010:22) membagi hasil belajar atas lima kategori yaitu:
(a) informasi verbal, (b) ketrampilan intelekival, () strategi kognitif, (d)
sikap dan (e) ketrampilan motoris.

Benyamin Bloom juga dalam ‘sumber yang sama membagi hasil
belajar atas tiga ranah yakni‘ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik. Ranah‘kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri’ dari”enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahamiang,_aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek
pengetahuan/ingatan dan pemahaman disebut sebagai tingkat rendah dan
keempat aspek sesudahnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik yaitu (a)

gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan
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perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (¢) gerakan keterampilan
kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif. Di antara ketiga
ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para
guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam
menguasai isi bahan pengajaran.Hasil belajar ranah kognitif
dikelompokkan ke dalam beberapa tipe hasil belajar yaitu (a)
pengetahuan, (b) pemahaman, (c) aplikasi, analisis, (d) sintesis, dan
evaluasi (Sujana, 2010:22-23).

Prestasi belajar atau hasil belajar lazimnya, ditunjukkan dengan
nilai tes atau angka nilai yang diberikan.oleh jguru. Dengan demikian
dipahami bahwa tes sebagai alat p¢nilaian”hasil belajar. Dilihat dari
fungsinya, jenis penilaian ada beberapa macam, yaitu penilaian formatif,
penilaian sumatif, penilaidfi,diagnosis, penilaian selektif, dan penilaian
penempatan (Sujana, 2010:5-8).

Penilaiari’ formvatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir
program ‘befajdr” mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses
belajar \méngajar itu sendiri. Dengan demikian, penilaian formatif
berorientasi pada proses belajar mengajar. Dengan penilaian formatif
diharapkan guru dapat memperbaiki program pengajaran dan strategi
pelaksanaanya.

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir
unit program, yaitu akhir caturwulan, akhir semester, dan akhir tahun.

Tujuannya adaiah untuk melihat hasil yang dicapai oleh para siswa, yaknt
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seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler dikuasai oleh para siswa. Penilaian
ini berorientasi kepada produk bukan kepada proses.

Penilaian diagnosis adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat
kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya.Penilaian ini
dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belajar, pengajaran remidial
(remidial teaching), menemukan kasus-kasus, dan lain-lain.Soal-soal
tentunya disusun agar dapat ditemukan jenis kesulitan belajar yang
dihadapi oleh para siswa. Penilaian selektif adalah,, penilaian yang
bertujuan untuk keperluan seleksi, misalnya ujian saringan masuk ke
lembaga pendidikan tertentu.

Penilaian penempatan adalah{ penilaian yang ditujukan untuk
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program
belajar dan penguasaan Belajar” seperti yang diprogramkan sebelum
memulai kegiatan_belajar untuk program itu. Dengan perkataan lain,
penilaian ini ¢beroriéntasi kepada kesiapan siswa untuk menghadapi
program barl dan kecocokan program belajar dengan kemampuan siswa.

Dari segi alatnya, penilaian hasil belajar dapat dibedakan menjadi
tes dan bukan tes (nontes).Tes ini ada yang diberikan secara lisan
(menuntut jawaban secara lisan), ada tes tulisan (menuntut jawaban
secara tulisan), dan ada tes tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk
perbuatan). Soal-soal tes ada yang disusun dalam bentuk obyektif, ada

juga yang dalam bentuk esai atau uraian. Sedangkan bukan tes sebagai
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alat penilaian mencakup observasi, kuesioner, wawancara, skala,
sosionetri, studi kasus, dan lain-lain.

Tes hasil belajar ada yang sudah dibakukan (standardized tests) ada
pula yang dibuat guru, yakni tes yang tidak baku. Pada umumnya
penilaian hasil belajar disekolah menggunakan tes buatan guru untuk
semua bidang studi. Tes baku, sekalipun lebih baik dari pada tes buatan
guru, masih sangat langka sebab membuat tes baku memerlukan
beberapa kali percobaan dan analisis dari segi \reliabilitas dan
validitasnya. Disamping itu, tes sebagai alat penilaian hasil belajar ada
yang sifatnya speed tests (mengutamakan.kedepatan) dan ada pula yang
sifathya power fests (mengutamakari kekuatannya). Tc's obyektif pada
umumnya termasuk kedalam speed tests, sedangkan tes esai termasuk
kedalam power test. Dilihatydari obyek yang dinilai atau penyajiannya
ada tes yang bersifat individual dan tes yang bersifat kelompok.

Di samping_‘jenis-jenis penilaian perlu juga dijelaskan sistem
penilaian), “Yang dimaksudkan dengan sistem penilaian dalam
pembahasan ini ialah cara yang digunakan dalam menentukan derajat
keberhasilan dari hasil penilaian sehingga kedudukan siswa dapat
diketahui, apakah telah menguasai tujuan instruksional ataukah belum.
Namun, sebelumnya akan dijelaskan terlebih dahulu cara memberikan
nilai, sistem pembijian, atau sistem pemberian angka.

Dalam penilaian hasil dan proses belajar dapat digunakan beberapa

cara. Cara pertama menggunakan sistem huruf, yakni A, B, C, D, dan G
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(gagal). Biasanya ukuran yang digunakan adalah A paling tinggi, paling
baik, atau sempurna; B baik; C sedang atau cukup; dan D kurang. Cara
kedua ialah dengan sistem angka yang menggunakan beberapa standar.
Dalam standar empat, angka 4 setara dengan A, angka 3 setara dengan B,
angka 2 setara dengan C, dan angka | setara dengan D. Ada juga standar
sepuluh, yakni menggunakan rentangan angka dari i-10. Bahkan ada
juga yang menggunakan rentangan 1-100. Cara mana yang dipakai tidak
jadi masalah asal konsisten dalam pemakaiannya.

Sistem penilaian hasil belajar pada umumnya dibedakan kedalam
dua cara atau dua sistem, yakni penilaiariacuan norma (PAN) dan
penilaian acuan patokan (PAP). Perilaian acuan norma (PAN) adalah
penilaian yang diacukan kepada ‘rata-rata kelompoknya. Dengan
demikian dapat diketahui.“posisi kemampuan siswa didalam
kelompoknya. Unfuk\ itu* norma atau kriteria yang digunakan dalam
menentukan dérajat-prestasi seorang siswa, dibandingkan dengan nilai
rata-rata kelasiya. Dengan kata lain, prestasi yang dicapai seseorang
posisinya sangat bergantung pada prestasi kelompoknya. Keuntungan
sislern ini adalah dapat diketahui prestasi kelompok atau kelas sehingga
sekaligus dapat diketahui keberhasilan pengajaran bagi semua siswa.
Kelemahannya adalah kurang meningkatkan kualitas hasil belajar. Jika
nilai rata-rata kelompok atau kelasnya rendah, misalnya skor 40 dari
seratus, maka siswa yang memperoleh nilai 45 (diatas rata-rata) sudah

dikatakan baik, atau dinyatakan lulus, sebab berada diatas rata-rata kelas,
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padahal skor 45 dari maksimum skor 100 termasuk rendah.
Kelemahannya yang lain ialah kurang praktis sebab harus dihitung
dahulu nilai rata-rata kelas, apalagi jika jumlah siswa cukup banyak.
Sistem ini kurang menggambarkan tercapainya tujuan instruksional
sehingga tidak dapat dijadikan ukuran dalam menilai keberhasilan
pengajaran. Demikian juga kriteria keberhasilan tidak tetap dan tidak
pasti, bergantung pada rata-rata kelas. Dalam konteks yang lebih luas
penggunaan sistem ini tidak dapat digunakan untuk menarik generalisasi
prestasi siswa sebab rata-rata kelompok untuk kelas\yang satu berbeda
dengan kelas yang lain, sekolah yang satu.akdn berbeda dengan sekolah
yang lain. Dengan demikian, angka 7 untuk-siswa di kelas tertentu bisa
berbeda maknanya dengan angka 7 di kelas yang lain. Oleh karena itu,
sistem penilaian ini tepat diginakan dalam penilaian formatif, bukan
untuk penilajian sumatif. Sistem penilaian acuan norma disebut standar
relatif.

Pernilaian”acua patokan (PAP) adalah penilaian yang diacukan
kepada ‘tujuan instruksional yang harus dikuasai oleh siswa. Dengan
demikian, derajat keberhasilan siswa dibandingkan dengan tujuan yang
seharusnya dicapai. Kurang dari kriteria tersebut dinyatakan belum
berhasit. Misalnya diberikan soal atau pertanyaan sebanyak 50
pertanyaan. Setiap perianyaan yang dijawab benar diberi angka atau skor
satu sehingga maksimal skor yang dicapai adalah 50. Kriteria

keberhasilannya 80 persen artinya harus mencapai skor 40. Siswa yang

50

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41428.pdf

mencapai skor 40 ke atas dinyatakan berhasil dan yang kurang dari 40
dinyatakan gagal. Sistem penilaian ini mengacu kepada konsep belajar
tuntas atau mastery learning. Sudah barang tentu makin tinggi kriteria
yang digunakan, makin tinggi juga derajat penguasaan belajar yang
dituntut dari para siswa sehingga makin tinggi kualitas hasil belajar yang
diharapkan. Dalam sistem ini guru tidak perlu menghitung rata-rata kelas
sebab penilaian sumatif dan dipandang merupakan usaha peningkatan
kualitas pendidikan. Dalam sistem ini bisa terjadi semuasiswa gagal atau
tidak lulus karena tidak ada seorang pun siswa yang'memenuhi kriteria
yang telah ditentukan. Situasi ini tidak mungKin ditemukan pada sistem
penilaian acuan norma. Sistem penilaiaf acuan patokan disebut standar
mutlak.

Tes merupakan instumen” alat ukur untuk pengumpulan data
dimana dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrumen,
peserta didorofig/untuk menunjukkan penampilan maksimalnya. Peserta
tes diminta untuk mengeluarkan segenap kemampuan yang dimilikinya
dalam, memberikan respons atas pertanyaan dalam tes. Penampilan
maksimum yang ditunjukkan memberikan kesimpulan mengenai
kemampuan atau penguasaan yang dimiliki (Purwanto, 2008:63-64)

Alat penilaian keberhasilan belajar siswa menurut Sujana (2010:6)
dibagi atas 2 jenis yaitu jenis tes dan jenis non tes. Jenis tes terbagi atas
tes lisan, tes tulisan dan tes tindakan. Tes lisan terbagi atas tes individual

dan tes kelompok. Tes tulisan terdiri atas tes esai dan tes obyektif. Tes
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esai terbagi atas tes berstruktur, tes bebas dan tes terbatas. Tes obyektif
terbagi atas tes benar-salah, tes menjodohkan, tes isian pendek dan tes
pilihan berganda.Tes tindakan terbagi atas tes individual dan tes
kelompok.

Sujana juga menguraikan berbagai jenis non tes yaitu observasi,
kuesioner/wawancara, skala, sosiometri, studi kasus, checklist. Observasi
terbagi atas observasi langsung, observasi tidak langsung dan observasi
partisipatif. Kuesioner terbagi atas kuesioner/wawancara terstruktur dan
wawancara tak terstruktur. Skala terbagi atas skala penilaian, skala sikap,

dan skala minat (Sujana, 2010:6).

B. Kerangka Pikir

Prestasi siswa adalah salafi“sai(indikator kineria guru. Prestasi siswa
merupakan hasil dari perilaku guru yang ditunjukkan dalam proses kegiatan
belajar mengajar (KBM): Perilaku guru tentunya dalam kaitannya dengan
pelaksanaan tigas,/Perilaku yang ditampilkan dalam pelaksanaan tugas
tentunya diteritukan atau dipengaruhi oleh empat kompetensi dasar yang harus
dimiliki /oleh guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Oleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti ingin meneliti hubungan pengaruh antara kompetensi
guru, perilaku guru, pelaksanaan tugas guru dan prestasi belajar siswa.
Berdasarkan tinjauan pustaka, peneliti mencoba memvisualisasikan dalam

model sebagai berikut:

52

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Gambar 3. Kerangka Pikir

Perilaku guru
dalam KBM

(X2)

Kompetensi Guru
(X1)

Perilaku guru
dalam
Evaluasi (X3)

Prestast
Siswa

(Y)

41428.pdf

Hipotesis Alternatif ( Ha ) Penclitian dapat dirumuskansebagai berikut :

Hal: Ada pengaruh kompetensi Guru atas perilaku guru dalam proses

kegiatan belajar mengajar terhadap préstasi belajar siswa

Ha2 :Ada pengaruh kompetenst~Guri atas

Evaluasi terhadap prestasi belajar siswa

perilaku guru dalam proses

Ha3 :Ada pengarub.perilaku guru dalam kegiatan belajar mengajar terhadap

prestasidbelajar siswa

Ha4 :Adapengatuh perilaku guru dalam Evaluasi terhadap prestasi belajar

siswa

Ha5 “Ada pengaruh Simultan antara perilaku guru dalam kegiatan belajar

mengajar dan Evaluasi terhadap prestasi belajar siswa
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C. Definisi Operasional
1. Prestasi belajar siswa

Definisi operasional:

Prestasi belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai pos
test siswa peserta mata pelajaran bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan
Matematika yang diajarkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan di

jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah
Kejuruan

Indikator:

- Nilai mata pelajaran bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Matematika

2. Perilaku guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Definisi operasional
Perilaku guru dalam Kegiatan-Belajar Mengajar (KBM) yang dimaksud
dalam penelitian ini.adalah perilaku yang ditunjukkan ketika membuka
pelajaran, seldma_‘proses pembelajaran, penguasaan bahan ajar,
kemampuan/Ketrampilan menggunakan media, menutup kegiatan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut.
Indikator:

- Perilaku membuka pelajaran,

- Perilaku selama proses pembelajaran,

- penguasaan bahan ajar,

- ketrampilan menggunakan media,

- perilaku menutup kegiatan pembelajaran,

54

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41428.pdf

- evaluasi pembelajaran, dan
- perilaku tindak lanjut

3. Pelaksanaan dalam Evaluasi Pembelajaran
Definisi operasional
Perilaku guru dalam evaluasi pembelajaran yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah tindakan-tindakan yang ditunjukkan oleh guru pada
saat melakukan evaluasi pembelajaran setelah memberikan materi
pelajaran.
Indikator
- Kesesuaian penilaian dengan tujuan pembeidjaran
- Kesesuaian bentuk dan jenis ragam {esiilaian
- Kesesunaian penilaian dengan.RPP yang telah dibuat.

4. Kompetensi Guru
Definisi operasional
Kompetensi guru varg dimaksud dalam penelitian ini adalah kompetensi
pedagogik, | kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru sebagai persiapan dasar dalam
berperilaku dan melaksanakan tugas sebagai guru. Kompetensi Paedagogik
meliputi pemahaman terhadap peserta didik. perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mangaktualisasikan berbapai potensi yang dimilikinya. Kompetensi
Profesiona Imerupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan

mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di
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sekoladh dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta
penguasaan terhadap struktur dan methodology keilmuan. Kompetensi
Kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi Sosial
merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Indikator kompetensi Pedagogik:

memahami peserta didik secara mendalam

- merancang pembelajaran, termasuk sernahami landasan pendidikan
untuk kepentingan pembelajaran.

- melaksanakan pembelajarairdeéngan kondusif;

- merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran

- mengembangkan_peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya

Indikater Kompetensi Profesional:

%, mienguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi

- menguasai struktur dan metode keilmuan

Indikator Kompetensi Kepribadian:

- Keribadian yang mantap: bertindak sesuai dengan norma hukum;

bertindak sesuai dengan norma sosial; bangga sebagai guru; dan

memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma;

56

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41428.pdf

- kepribadian yang dewasa: menampilkan kemandirian dalam bertindak
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru;

- kepribadian yang arif: menampilkan tindakan yang didasarkan pada
pemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat serta menunjukkan
keterbukaan datam berpikir dan bertindak;

- kepribadian yang berwibawa: memiliki perilaku yang berpengaruh
positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani;

- akhiak mulia dan menjadi teladan: bertindak sesuai dengan norma
religius (iman dan takwa, jujur dan ikhlas, suka menolong), dan
memiliki perilaku yang diteladani peserta.didik;

- evaluasi diri dan pengembangan «iri: ‘memiliki kemampuan untuk
berintrospeksi, dan mampu. mengembangakan potensi diri secara
optimal.

Indikator Kompetensi Sosial:

- Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik.
Sub-kormpétensi ini memiliki indikator esensial; berkomunikasi secara
efektifdengan peserta didik;

2\, Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan;

- Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang

tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
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Klasifikasi
Klasifikasi dalam penelitian ini menggunakan skala Likkert untuk semua

variabel (Y, X,, Xs, X3) yaitu:

- Sangat sesuai (SS) = Sangat tinggi dengan skor %)

- Sesuai (S) = Tinggi dengan skor €))

- Cukup Sesuai (CS) Sedang dengan skor 3)

- Kurang Sesuai (KS) Rendah dengan skor (2)

- Tidak Sesuai (TS) Sangat rendah dengan skor )
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian survei. Sebagai survei, peneliti
dibatasi pada survei sampel untuk mewakili seluruh populasi. Menurut
Singarimbun dan Effendi (1989:76 ) pada umumnya yang mempunyai unit
analisis dalam penelitian survei adalah individu.
1. Unit Analisis
Unit analisis dari penelitian ini_-addlahsatuan tertentu yang
diperhitungkan sebagai subyek penelitidn, Mengacu pada ruang lingkup
masalah di muka, maka unit analisis adalah siswa dan guru.
2. Sumber dan Jenis data
a) Data Primer
Data primer_adalah data yang diperoleh secara langsung dari
responiden.

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen berupa
hasil/prestasi belajar siswa, kinerja guru hasil supervisi kepala sekolah
dan pengawas sekolah. Data sekunder yang bersumber dari dokumen
kepala sekolah dan pengawas sckolah tentang kinerja guru akan

dijadikan sebagai data pembanding kinerja guru hasil penilaian siswa.
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I. Populasi
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Populasi penelitian ini adalah siswa, guru yang tersebar di 9 SMA, dan 9

SMK yang ada di Kabupaten Sumba Barat Daya. Guru SMA berjumlah

199 orang dan guru SMK berjumiah 83 orang. Jumlah siswa SMA

sebanyak 4.595 orang dan siswa SMK sebanyak 3.790 orang.

I1. Sampel

Dengan memperhatikan populasi di atas, maka teknik penarikan

sampel yang digunakan adalah disproportionate \stratified random

sampling. Teknik ini dipilih dengan mempertimbangkan jumlah sckolah,

guru, kepala sekolah dan pengawas yang tidak proporsional. Ukuran

sampel ditetapkan dengan menggunakan formula dari Isaac dan Michale(

dalam Sugiono, 2003:98)
NP Q

5=

d {(N-1)+APQ

3* dengan dk'= "1 tafaf kesalahan 10%

Sampel diarik dengan menggunakan kerangka sampel sebagai berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

. Jumiah sampel dengan taraf
Komponen Populasi Jumlall'lJ:i(:pulaSJ kesalahan 10%
Sekolah Guru
Kepala SMA 9 1 -
Kepala SMK 1 -
Guru SMA 199 - 6
Guru SMK 83 - 3
2 9
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Sekolah yang ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah SMA
Negeri 1 Wewewa Timur dan SMK Negeri 1 Wewewa Barat. Guru yang
ditetapkan sebagai sampel adalah Guru Bahasa Indonesia, Guru Bahasa
Inggris dan Guru Matematika. Siswa yang ditetapkan sebagai sampel
adalah siswa kelas XI di kedua sekolah yang terkena sampel sebagai
peserta ketiga mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan
Matematika. Siswa sampel secara keseluruhan berjumlah 68 orang terdiri
dari siswa SMA Negeri 1 Wewewa Timur berjumlah 33\orang dan SMK
Negeri 1 Wewewa Barat berjumlah 35 orang. Tetapivsaat penelitian ini
dilakukan, terutama saat proses kegiatan belajdr mengajar yang dijadikan
sebagai dasar penilaian terdapat empat siswa yang tidak hadir. Dengan
demikian jumlah siswa sampel.yang datanya digunakan untuk analisis

berjumiah 64 orang.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen Kompetensi Guru

i isian: fawaban:
uliskan salah satu angka di depan pilihan jawaban yang [5 = Sangat setuju
suai ke dalam kolom Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris ¥ = Setuju
Maternatika Derdasarkan pernyatazm yang terdapat di B = Kurang setuju
belah kirl (kolom sebelumnya). 2 = tidak Setuju
1 = Sangat tidak setuju
Guru Mata Pelajaran yang
ditanggapi
Bahasa | Bahasa |Mate-matika
Indonesia| Inggris

NO ASPEK YANG DINILAI

A. | KOMPETENSI PEDAGOGIK

1 | Persiapan memberikan pebelajaran dan/atau
prakiekum
2 | Keteraturan dan ketertiban penyelenggaraan
pembelajaran
Kemampuan menghidupkan suasana kelas
Kejelasan menyampaikan materi dan jawaban
terhadap pertanyaan di kelas
Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran
Keanekaragaman cara pengukuran hasil belajar
Pemberian umpan balik terhadap tugas
Kesesuaian materi ujian dan/atau tugas dengai tujuan
pembelajaran
9 | Kesecuaian nilai yang diberikan @engan‘nasil belajar
Total Skor A

(™)

£

SO l=] || Lh
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ian; lawaban:
uliskan salah satu angka di depan pilihan jawaban yang |3 = Sangat setuju
uai ke dalam kolom Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris [4 = Setuju
Matematika berdasarkan pemyataan yang terdapat di {3 = Kurang setuju
sebelah kiri (kolom sebelumnya). 2 = tidak Setuju
1 = Sangat tidak setuju
Guru Mata Pelajaran yang
ditan i
NO ASPEK YANG DINILAI e T B VT
Indonesia} Inggris
B. | KOMPETENSI PROFESIONAL
10 | Kemampuan menjelaskan pokok bahasan/topik
secara tepat
11 | Kemampuan memberi contoh relevan dari konsep
yang diajarkan
12 | Kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik
yang diajarkan dengan bidang/topik lain
13 | Kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik
yang diajarkan dengan konteks kehidupan
14 | Penguasaan isu-isu mutakhir dalam bidang yang
diajarkan
15 | Penggunaan hasil-hasil penelitian untuk
meningkatkan kuaiitas pembelajaran
16 | Pelibatan siswa dalam kajian dan atau
pengembangan/ rekayasa/desain yangrdilakukan oleh
guru
17 t Kemampuan dalam menggunakan beragam teknologi
komunikasi
Total Skor B
C. | KOMPETENSI KEPRIBADIAN
18 | Kewibawaan sebagaiypribadigury
19 | Kearifan dalam mengambil keputusan
20 | Menjadi contoh dalam bersikap dan berperilaku
21 | Satnya kata dan tindakan
22 | Kemampuanamengendalikan diri datam berbagaqi
situasi dankondisi
23 | Adildalarpmemperlakukan siswa
Total Skor C
D. ;| KOMPETENSI SOSIAL
24 | Kemampuan menyampaikan pendapat
25 | Kemampuan menerima kritik, seran dan pendapat
orang lain
26 | Mudah bergaul di kalangan siswa
27 | Mudah bergau! di kalangan masyarakat
28 | Toleransi terhadap keberagaman siswa
Total Skor D
Total Sker (A+ B+ C+ D)
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Tuliskan salah satu angka di depan pilihan jawaban |22%20a0:
. . |5 = Sangat setuju
yang sesuai ke dalam kolom Bahasa Indonesia, 4 = Setuiu
Bahasa Inggris dan Maiematika berdasarkan 3=Ku réln setuiu
pernyataan yang terdapat di sebelah kiri (kolom [, _ . g setu)
sebelumnya) 2= Tdak St.:tuju
’ 1 = Sangat tidak setuju
Guru Mata Pelajaran yang
ditanggapi
NO Pertanyaan/Pernyataan Bahasa | Bahasa Mato-
Indonesia] Inggris | matika
1 2 3 4 5

1 | Kemampuan Membuka Pelajaran

1 | Penampilan Guru menarik perhatin siswa

2 | Guru memberikan motivasi pada awal
pelajaran

3 | Guru memberikan apresiasi (kaitan materi
yang sebelumnya dengan materi yang akan
disampaikan).

4 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan diberikan

5 | Guru memberikan acuan bahan belajar yang
akan diberikan

11 | Sikap Guru Dalam Proses Peinbelajaran
6 | Kejelasan artikulasi suara (snara dan
ucapannya terdengar denganjgias)

7 | Variasi gerakan badan tidak mengganggu
perhatian siswa

8 | Antusiasme dalam penampilan

Mobilitas posisi mengajar

Il | Penguasari Bahan Belajar (Materi
Pelajaran)

10 | Bahan belajar yang disajikan sesuai dengan
langkahslangkah yang direncanakan dalam
RPP

14| Bihan belajar (materi) yang diajarkan
Oisampaikan secara jelas schingga mudah
dimengerti

12 | Bahan belajar yang diajarkan disertai dengan
contoh-contoh yang jelas

13 | Guru mata pelajaran memiliki wawasan yang
Juas dalam menyampaikan bahan ajar.

IV | Kegiatan Belajar Mengajar (Proses
Pembelajaran)

14 | Metode yang digunakan sesuai dengan bahan
belajar yang diajarkan

15 } Penyajian bahan pelajaran sesvai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.
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16 { Guru memiliki ketrampilan dalam menanggapi
pertanyaan siswa.
17 | Guru tepat dalam menggunakan waktu sesuai
jadwal pelajaran
V | Kemampuan Menggunakan Media
Pembelajarn
18 | Media belajar yang digunakan sesuai dengan
materi pelajaran yang disampaikan.
19 | Guru memiliki ketrampilan dalam penggunaan
media pembelajaran
20 | Gurv mampu meningkatkan perhatian siswa
dalam kegiatan pembelajaran
V1 | Evaluasi Pembelajaran
21 | Penilaian guru relevan/sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan
22 | Guru menggunakan bentuk dan jenis ragam
penilaian yang sesuai
23 | Penilaian yang diberikan selalu sesuai dengan
RPP.
VIl | Kemampuan Menutup Kegiatan
Pembelajaran
24 | Meninjau kembali materi yang telah dibefikan
25 { Memberi kesempatan untuk bertanyal dan
menjawab pertanyaan
26 | Memberikan kesimpulan kegiatan
pembelajaran
Vill | Tindak Lanjut
27 | Memberikan tugas &epada “siswa secara
individu
28 | Memberikan tugas” kepada siswa secara
kelompok
29 | Menginformasikan materi/bahan belajar yang
akan dipélajari berikutnya
30 | Memberikan ~motivasi untuk selalu terus
belajar
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D. Prosedur Pengumpulan Data

Sebelum pengumpulan data peneliti menetapkan guru bahasa Indonesia,
guru Bahasa Inggris dan Guru Matematika sampel di sekolah sampel. Guru
sampel ditetapkan untuk kelas X dan kelas Xl. Guru sampel diminta
mempersiapkan materi pelajaran sesuat pokok bahasan yang hendak diajarkan
dan menyusun soal terbaru tentang materi yang hendak disajikan. Guru
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan melakukan pretest terlebih
dahulu. Setelah itu guru memulai pelajaran hingga mengakhiri~pelajarannya.
Pelajaran diakhiri dengan guru melakukan postest. Setelah ‘guru meninggalkan
kelas, siswa peserta pelajaran tersebut diminta tetap berada di dalam kelas dan
kuesioner peniiaian kinerja guru dibagikan’kepada siswa. Penilaian dilakukan
atas tampilan guru selama proses belajar mengajar berlangsung.
Teknik yang sama digunakan unfukatasing-masing guru mata pelajaran bahasa
Indonesia, bahasa Inggris ‘dan ‘“Matematika sesuai jam pelajaran yang telah
ditetapkan sekolah di masing-masing sekolah sampel.

Selain it pénefiti juga akan mengumpulkan data sekunder berupa hasil
belajar siswa yarg terkena sampel dalam laporan pendidikan, dokumen kinerja
guriy hasil” supervisi kepala sekolah dan pengawas sekolah sebagai data

pembanding dalam analisis hasil penelitian.
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E. Metode Analisis Data
Analisis Statistik Inferensial digunakan untuk mengetahui pengarvh
kompetensi guru, perilaku guru dalam KBM dan perilaku guru dalam Evaluasi
terhadap prestasi siswa dengan alat analisis menggunakan Regresi
Berganda melalui bantuan program SPSS 17 (Statistical Product for Service
Solution )
Formulasinya sebagai berikut : Y =a + b X; — boX; + bsXste
Dimana :

Y  =Prestasi Siswa

a = konstan
b; = koefisien regresi
x; = Kompetensi Guru

x; = Kompetensi Guru dalam KBM
X3 = Kompetensi Guru dalam Evaluasi
¢ = Erorterm 5%
Sumber :Arif Pratisto ( 2004+112)

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji -t)

Digunakan’, untuk mengetahui pengarvh masing - masing
sumbdngan variabel bebas secara parsial terhadap prestasi siswa,
menggunakan uji masing - masing koefisien regresi variabel bebas
apakah mempunyai pengarvh significan atau tidak terhadap prestasi

siswa. Menurut Gujarawati( 1997 : 74 ) rumus uji — t sebagai

berikut:
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t= bi
Shi
Dimana :
bi = koefisien regresi
Sbhi = standar devisiasi i

Kriteria Penguiian :
Jika t hinmg™ t wole, Maka kompetensi guru, kompetensi guru dalam
KBM dan kompetensi guru dalam Evaluasi berpengaruh secara
parsial terhadap prestasi siswa
Jika t pinmg< t wble, maka kompetenst guru, kompetensi guru dalam
KBM dan kompetensi guru dalam.-Evaluasi tidakber pengaruh
secara parsial terhadap prestasi siswa
Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi taraf nyata 0,01
dengan derajat bebas '( 0f) n-1
Pengujian Simultan {( Uji~F)
Untuk é¢nembuktikan menguji hipotesis yang diuraikan diatas,
maka akan dipérgunakan uji F dengan formuila yang dikemukakan oleh

M. Suparmoko (1996:132) sebagai berikut :

B R2/(k1)
(1 -R2)/(n - K)
Keterangan :
k = jumlah variable
n = jumlah observasi
R2 = koefisien determinasi
68
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Pengujian Fi (Supranto, 1995), untuk mengetahui pengaruh
variabel independent secara simultan terhadap variabel dependent.
Dalam pengujian hipotesis yang diajukan untuk mengukur apakah
variabel independent memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak,
dapat dilihat dari tabel uji Anova dimana jika signifikan F lebih kecil
dari a = 0,01 (10%) atau dapat juga dilihat dengan membandingkan
nilai Fhinne dengan nilai Fup jika didapat Fhiwng> Fuve, maka
dinyatakan signifikan.

Pengujian Hipotesis tersebut akan dilakukan melalui program

SPSS (Statistical Produck for service solution/y'17.0 for Window.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kompetensi guru berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
perilakn guru dalam KBM pada SMANegeri 1 Wewewa Timur dan SMK
Negeri 1 WewewaBarat Kabupaten Sumba Barat Daya

2. Kompetensi guru berpengaruh secara parsial dan sigpifikan terhadap
perilaku guru dalam evaluasi pada SMA Negeri I\ Wewewa Timur dan
SMK Negeri 1 Wewewa Barat Kabupaten Suibsa Barat Daya

3. Perilakugury dalam Proses Belajar Merigajar (PBM) berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap prestasi siswa pada SMA Negeri 1
WewewaTimurdan SMK Negeri© 1 WewewaBarat Kabupaten Sumba
Barat Daya

4 Perilakuguru dalam.evaluasi berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap prestaSi siswa pada SMA Negeri 1 Wewewa Timur dan SMK
Negeri, 'Wewewa Barat Kabupaten Sumba Barat Daya

5. Konipetensi guru, perilaku guru dalam PBM, perilaku guru dalam evaluasi
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap prestasi siswa pada
SMA Negeri 1 Wewewa Timur dan SMK Negeri 1 Wewewa Barat

Kabupaten Sumba Barat Daya
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B. Saran

1. Disarankan para guru dapat meningkatkan kompetensinya sehingga dapat
memperbaiki perilakunya dalam kegiatan belajar mengajar untuk
meningkatkan prestasi siswa pada
SMA Negeri 1 Wewewa Timur dan SMK Negeri 1 Wewewa Barat
Kabupaten Sumba Barat Daya. Kompetensi guru yang perlu ditingkatkan
adalah kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian dan kompetensi social. Sedangkan perilakpy guft-dalam proses
KBM ditekankan pada kemampuan guru membuka\pelgjaran, sikap guru
dalam proses pembelajaran, penguasaan bahanbélajar / materi pembelajaran
dan mampu menggunakan media pembélajaran:

2. Disarankan para guru dapat meningkatkan kompetensinya, sehingga dapat
memperbaiki perilakunya, dajari evaluasi belajar untuk meningkatkan
prestasi siswa pada SMA Negeri 1 Wewewa Timur dan SMK Negeri 1
Wewewa Baratabupaten Sumba Barat Daya. Peningkatan perilaku guru
dalam evaluasi bélajar ditekankan pada evaluasi pembelajaran, kemampuan
menutup, kegiatan pembelajaran dan tindaklanjut. Peningkatan kompetensi
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan antara lain kegiatan pelatihan
kurikulum, pelatihan kompetensi guru, kegiatan KKG untuk guru-guru SD,
kegiatan MGMP untuk guru-guru SMA/SMK, kegiatan pelatihan guru TIK.
Selain it peningkatan kompetensi juga dapat dilakukan melalui program
supervise oleh kepala SD, SMP, SMA/SMK, program supervise oleh

Pengawas sekolah sesuai wilayah kerja masing-masing dan pelaksanaan
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program supervise terpadu dari tingkat kabupaten yang dilibatkan antara
lain dari unsure Dinas PPO kabupaten mulai dari kepala dinas PPO, kepala

bidang dan kepala seksi rata-rata berasal dari guru dan kepala sekolah.
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KOMPETENST ~

~PERILAKU GURU

"PRESTAST™

GURU DALAM KBM DALAM EVALUASI SISWA
205 282 . 134 o 43
233 251 e 12 4 230
N 197 257 N 121 B 2357
) 226 268 L 2 1 229 T
A 263 s 235 T
- 224 253 e L - 233
- 213 256 - 126 232 T
- 203 251 124 224
218 250 129 235 N
240 237 121 238
230 235 127 233
o 227 252 118 228
229 258 ] 124 234
230 266 118 233
- 198 276 135 233
200 261 i 123 233
183 244 123 229 T
224 253 _ 120 233
215 237 129 229
229 266 127 230 1
234 261 129 228
203 243 132 233
173 263 124 229
202 264 128 230
T 180 248 106 240
216 246 132 229 ]
226 264 ' 127 233
2C6 270 127 238
YT 282 139 232
- 232 258 N 140 233 o
- 214 248 126 235
FL 266 o 1a 233
278 250 1 120 235
214 251 118 231
224 271 B 121 233
205 272 130 229 N
203 265 117 235
211 280 i 128 235
203 285 1 134 232
226 252 - ‘ 126 236
227 264 1 121 232
201 276 N 126 228
212 265 130 238
187 263 ] 126 230
o 218 259 121 235
235 260 123 236
226 253 116 225
210 256 ] 132 238
2% 263 1 125 235
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PENGARUH PENGARUH KOMPETENSI GURU (X:) PERILAKU GURU DALAM KBM (X: ),
PERILAKU GURU DALAM EVALUASI ( X; )TERHADAP PRESTASI SISWA (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .845° 714 051 80184

a. Predictors: {Constant), Perilaku Guru dalam Evaluasi Belajar,
Kompetensi Guru, Perilaku Guru datam KBM

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 92.200 3 30733 6.126 .0og®
Residual 867.237 60 14.454
Total i 959.438 63

a. Predictors: (Constant), Perilaku Guru dalam Evaluasi Belajar, Kompetensi Guru, Perilaku Guru
datam KBM

b. Dependent Variable: Prestasi Siswa

Coefficienits®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model
B Std. Ervor Beta t Sig.

1 (Constant) 220124 255 23.783; .000
Kompetensi Guru 037, 032 762 3.135] .003
Pertlaku Guru datam KBEM 011 .028 756 42421 006
Perilaku Guru dalam Evaldasy Belajar 033 062 781 4478 .001

a. Dependent Variable: Prestast Giswa
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PENGARUH KOMPETENSI GURU (X, ) TERHADAP PERILAKU GURU DALAM KMB (X,}

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kompetensi .Enter
Guru®

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Perilaku Guru dalam KBM

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8177 667 416 42298
a. Predictors: {Constant}, Kompetensi Guru
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 13.716 1 13.716 018 .893*
Residual 46625222 62 752.020
Total 46638.938 63
a. Predictors: {Constant), Kompetensi Guru
b. Dependent Variabie: Perilaku Guru dalam KBM
Coefficients?
Standardized .
Unstandardized Coefficients Coefficients
{Model B Std. Estor Beta Sig.
1 (Constant) 250.285 761 5.240 000
Kompetensi Guru 03¢, 222 817° 3.135 .003i

a. Dependent Variable: Penlaku Guru dalam KB
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PENGARUH KOMPETENSI GURU (X, } TERHADAP PERILAKU GURU DALAM EVALUASI (X:)

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Vodel Entered Removed Method
1 Kompetensi AEnter
Guru®

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Perilaku Guru dalam Evaluast

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .762° 581 31 1.27449]
a. Predictors: (Constant), Kompetenst Guru
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 252.332 1 262.332 1.675 .200°
Residual 9341.105 €2 150.663
Total 9593.438 83
a. Predictors: {Constant), Kompetensi Gunu
b. Dependent Variable: Perilaku Guru dalam«Evahsasi
Coefficients®
Standardized
Unstsndardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 96.499 1.378 4514 000
Kompetensi Guru 129 100 762 3.294 020

a. Dependent Variable: Penilaku Guru dalam Evaluasi
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PENGARUH PERILAKU GURU DALAM KBM (X: YTERHADAP PRESTASI SISWA (Y)

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 fPerilaku Guru JEnter
dalam KBM?®
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi Siswa
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
[Modet R R Square Square Estimate
1 756° 571 209 .88575

a. Prediciors: (Constant), Perlaku Guru datam KBM

ANOVA®
Madel Sum of Squares di Mean Squdre F Sig.
1 Regression 23.294 1 237294 1.543 219%
Residuat 936.143 62 15.099
Totat §59.438 63
a. Predictors: {Constant), Perilaku Guru dalam KBM
b. Dependen! Variable: Prestasi Siswa
Coefficients”™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 {Constant) 226 669 645 48.803 000
Perilaku Guru datam KBM .022 018 . 756 4.242 .00t

a. Dependent Variable: Prestasi Siswa
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PENGARUH PENGARUH PERILAKU GURU DALAM KBM (X: ), PERILAKU GURU DALAM
EVALUAST ( X: )TERHADAP PRESTASI SISWA (Y)

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Perilaku Guru Jenter
dalam KBM,
Kompetensi

Gury, Perilaku
Guru dalam

Fvaluasi®

a. All requested vanables entered.

Model Summary

) Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 845° 714 108 21686)

a. Predictors: (Constant}, Peritaku Guru dalam KBM, Kompetensi(Gufy,
Perilaku Guru dalam Evaluasi

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 52.976 3 17.659 6.169 0047
Residual 906.461 60 15.108
Total 959.435 63

a. Predictors: (Constant), Peritaky Gurwdalam KBM, Kompetensi Guru, Perilaku Guru dalam
Evaluasi

b. Dependent Variable: Prestasi Siswd

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 217.643 8.162 26.666 .0001
Peritaku Guru dalam Evaluasi .033 .062 . 781 4478 .001
Kompetensi Guru 037 032 . 762 3.135 003
Periiaku Guru dalam KBM 011 028 . 758 4242 006

a. Depenaent Variable: Prestasi Siswa
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PENGARUH PERTLAKU GURU DALAM EVALUASI (X;) TERHADAP PRESTASI SISWA (Y)

Variables Entered/Removed®

Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 Perilaku Guru [1Enter

dafam Fvaluasi®
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi Siswa

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7817 609 118 1.86631
a. Predictors: (Constant}, Perilaku Guru dalam Evaluasi
ANOVA"

Model Sum of Squares df Mean ‘Gquére F Sig.
1 Regression 32.638 1 32638 2.183 1457

Residuai 926.800 52 14.948

Tota! 959.438 63
a. Predictors: (Constant), Perilaku Guru ddlapnEvaiuasi
b. Dependent Variable: Prestasi Siswé

Coefficients”
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta 1 Sig.

1 {Constant) 225168 4.922 45745 000

Perilaku Guru dzlam Evaluasi 058 039 .81 4.478 001

a. Dependent Variable: Prestasi Siswa
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Item-Tota! Statistics

Corrected Cronbach’s
Scale Mean if | Scale Variance if item-Total Alpha if ltem
ftem Deleted ftem Defeted Correlation Deleted
p1 £9.0459 61474 031 838
p2 69.0000 58.984 267 830
p3 65.0313 58 570 336 828
p4 68.8531 58 395 346 828
oo 69,1719 58.113 362 827
o6 688750 58.810 297 829|
o7 £9.1094 56.829 313 831
p8 69.1406 55.837 454 823
p9 68.9844 57.127 392 .826
p10 68.9688 58.253 302 829
p11 68.9688 55967 518 .szJ
p12 69.0469 57 696 351 .828
p13 68.9688 58.221 402 826
pl4 68.9531 58.395 315 8208
p15 68.9844 57.984 406 .826]
pl16 68.9375 58.758 325 828
p17 68.9063 58.436 .387 827
p18 69.0313 57174 432 825
p19 69.1250 58.238 330 828
p20 68.9688 57.428 428 825
p21 68.8906 56.226 623 819
P2l 68.8906 57 147 577 821
P23 68.9063 59.229 204 .829
p24 68.9531 58.172 337 828
p25 69.1406 56726 502 .§22
p26 68.9063 ©0.023 234 831
p27 69.0156 98.524 345 .828
p28 68.8906 61.591 .038 .836

Reiiability Statistics

Cronbach's Aipha

‘N of tems

H33

28

41428.pdf

Analisis : Dari hasi} out put di atas dapat diketahui r hitung ( kolom comected Itern Total Correfation ) yang
selanjumya dibandingkan dengan r tabel untuk df=28-1=27 dan (araf nyata o= 0,01 = 0,487. Dar hasil analisis
tersebut pertanyaan Pl s/d P28 mempunyai hiwe lebih besar dari ruw yakni 0,833, maka disimpulkan bahwa

pertanyaan — pertanyaan tersebut

Reliable.
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Reliability Statistics instrumen Kompetensi Guru

Itermn Statistics

Mean Std. Deviation
p1 2.5000 61721 64
p2 2 5469 66499 64
p3 2.5156 61701 64
p4 25938 63543 64
p5 2.3750 65465 64
p6 2.6719 64377 64
p7 24375 94070 64
p8 2.4063 83035 64
p9 25625 75330 64
p10 2.5781 73040 64
p11 2.5781 73040 64
p12 2.5000 73463 64
p13 2.5781 58567 64
p14 2.5938 68357 64
lp1s 2.5625 61399 64
p16 2.6094 50729 64
p17 2.6406 57369 64
p18 25156 68989 64
p19 2.4219 66556 64
P20 2.5781 66200 64
p21 2.6563 59678 64
p22 26563 54098 64
lp23 2.6406 57369 54
p24 2.5938 68357 64
p25 2.4063 65994 64
{26 26406 54639 B4
p27 2.5313 51641 64
p28 2.6563 51080 64
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Reliabiliy Instrumen Perlaku Guru Dalam  Evaluasi
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
pl 3.1094 62022 64
p2 4.0023 66368 04
p3 40781 16230 64
pd 4.3594 65143 64
p3 1.3594 94897 04
PG 40313 92528 64
p7 43281 90947 64
p& 3.1406 1.02147 64
p9 4 6875 58757 64
pl0 4.5938 .77087 64

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance iff  [tem-Total Alpha.if Item

ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Ipt 37.6406 15.599 476 691
p? 37.6875 15.552 A4 694
p3 37.6719 15.303 408 697
P4 37.3906 15.924 379 703
p3 37.3906 14.877 347 709
p6 . 37.7188 13.697 550 6708
p7 37.4219 14.851 377 703
pS 38.6094 14,115 412 .698
p9 37.0625 162726 259 718
pl0 371563 16293 230 724

Rezliability Statistics
Cronbach’s Alpha Nof Iterns
823 10)

Analisis : Dani hasibvodt'put di atas dapat diketahui r hitung ( kolom cormrected Jrem Total Correfation ) yang
selanjutnya dibandingkan dengan r tabel untuk df=10-1=9 dan taraf nyata o= 0,01 = 0,798 Dari hasil analisis
tersebut pertanyaan Pl s/d P10 mempupnyai Tuns lebih besar dani ruw yakni 0,823, maka disimpulkan bahwa
pertanyaan — perlanyaan tersebut  Refiable
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Iltem-Total Statistics

Corrected Cronbach's

Scale Mean it [Scale Vanance if]  Ttem-Total Alphaif Item

[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
pl 81.7581 57104 374 BE8
n? §2.0000 56.492 381 888
p3 §2.0000 54.230 574 882
pd §1.5968 36.966 306 885
P §2.0484 35.621 559 883
p6 819194 54.528 479 .885
p7 82,0806 56.698 366 .889
p8 £2.0968 54712 688 879
p9 822581 54.818 483 885
pi0 81.8548 58.847 225 892
pli 81.6774 56.517 575 883
pl2 81.9677 55.573 514 .884
pi3 81.9032 54.154 .644 B0
pl4 82.0000 54.295 684 B9
pl5 81.9516 54.375 609 881
pl6 81.8710 53.557 652 879}
pl7 B1.7419 56.686 A58 .B85
pl8 82.1452 54.380 565 .882
feto 82.3065 57.396 357 .888
p2 82.0323 35.966 472 885

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of [tems
889 208

Analisis © Dari hasil out put di @tad _dapat diketahui r hitung ( kolom carrected frem Total Comefation ) vang
selanjutnya dibandingkan dengan rvdbel untuk df=20-1= 19 dan taraf nyata o= 0,01 = 0,575. Dari hasil analisis
tersebut pertanyaan Pl sid\I200mempunyai fu., lebih besar dari ru. yakni 0,889, rnaka disimpulkan bahwa
pertanyaan — pertanyaan tersebut ~ Refiable
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Reliability Instrumen Perilzku Guru Dalam  KBM
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
pl 4.5161 67123 62
P2 4.2742 73029 62
p3 42742 183 62
P4 4.6774 23636 62
p3 4.2258 63812 62
p6 4.3548 8173 62
p7 4.1935 74303 62
p8 4.1774 61469 62
p9 4.0161 81967 62
pl0 4.4194 61333 62
ptl 4.5968 52666 62
pl2 43065 69161 62
i3 4.3710 10673 62
pld 4.2742 65710 62
pIs 4.3226 71916 62
pi6 4.4032 75660 62
pl7 4,5323 61983 62
pl8 4.1290 71251 62
plo 3.9677 635205 62
p20 42419 469390 62
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COREELATIONS AVAE DRz L nE=nl MY JPRINT=TWOTATIL NOSIGC /MISSING=PAIRWISE .

Correlations

- Notes
Output Crezted 09-May-2G13 10:35:15
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <pone>

N of Rows in Working Data 64

File

NMissing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
. as missing.

Cases Used Statistics for each pair of variables are
based on all the cases with valid daia for
that pair.

— Syntax CORRELATIONS
NARIABLES=X1X2 X3 y
PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 0:00:00.031
Elapsed Time 0:00:00.081

[DataSet(]
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Correlations

Perilaku Guru
Kompetensi Guru dalam KBM
Kompetensi Guru Pearson Correlation 1 017
Sig. (2-tailed} 893
N 64 64
Perilaku Guru dalam KBM Pearson Correfation 017 1
Sig. (2-tailed) .893
N 64 64
Perilaku Guru dalam Evaluasi Pearson Conelation 162 re3”
Sig. (2-tailed) 200 000
N 64 64
Prestast Siswa Pearson Correlzation 165 156
Sig. {2-tailed) 192 219§
N 64 64

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Perilaku Guru
dalam Evaluasi | Prestasi Siswa
Kompetensi Guru Pedrson'\CoiTelation 162 165
Sig. (Z4ailed) 200 192
N 54 64
Peritaku Guru dalam KBM Pearson Correlation 753" 156
Sig. (2-tailed) .000 219
N 64 64
Perilaku Guru dalam Evaluasi Pearson Correlation 1 184
Sig. (2-taited) 145
N 64 64
Prestasi Siswa Pearson Correlation 184 1
Sig. (2-tailed) 145
N G4 64
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